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  ABSTRAK 
Desa Genengharjo merupakan daerah yang memiliki potensi bencana 
longsor lahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kerentanan 
longsor lahan dan sebaran daerah rentan longsor lahan di Desa Genengharjo, 
Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif laboratoris yang 
dilaksanakan di Desa Genengharjo. Populasi penelitian ini yaitu seluruh unit lahan 
di Desa Genengharjo. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive random sampling. Satuan unit lahan ( SUL) diperoleh melalui 
tumpang susun (overlay) peta meliputi peta jenis tanah dan peta kemiringan 
lereng. Metode pengambilan data yaitu observasi, uji laboratorium dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan cara deskripsi 
kualitatif dan kuantitatif melalui analisa overlay, pengharkatan faktor yang 
berpengaruh terhadap longsor lahan dan pembuatan tabel klasifikasi.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) tingkat kerentanan longsor 
lahan di Desa Genengharjo, Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri terdiri 
dari tiga kelas, yaitu rendah, sedang dan tinggi. 2) (a) Daerah yang rentan 
terhadap longsor lahan kelas rendah ditunjukkan oleh K1L (2 SUL) seluas 15,82 
ha atau 4,85% dari seluruh wilayah daerah penelitian. Tingkat kerentanan longsor 
lahan rendah terdapat di Dusun Geneng (1,9%), Dusun Godang (0,1%), dan 
Dusun Sapen (2,85%). (b) Daerah yang rentan terhadap longsor lahan kelas 
rendah ditunjukkan oleh K1G (2 SUL) dan K2G (2SUL) dengan luas 105,4 ha dan 
32,35% dari seluruh daerah penelitian. Tingkat kerentanan longsor lahan sedang 
terdapat di Dusun Geneng (5,5%), Godang (5,35%), Nglebeng (11,8%), Sapen 
(3,5%), dan sebagian kecil di Dusun Tenggar (3,4%) dan Mujing (2,8%). (c) 
Tingkat potensi kerentanan longsor lahan tinggi ditunjukkan oleh satuan unit 
lahan K2L (2 SUL) dan K3L (3 SUL) dengan luas mencapai 204,68 ha atau 
62,8% dari seluruh daerah penelitian. Tingkat kerentanan longsor lahan kelas 
tinggi terdapat di Dusun Nglorog (6,8%), Ngepring (9,5%), Sapen (4,4%), 
Tenggar (14,7%), Mujing (4,7%), Sanan (5,6%), Nglebeng (3%), dan Godang 
(14,1%).  
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang No.24 Tahun 2007 pasal 1 menyatakan 
bahwa bencana adalah peristiwa yang mengancam dan mengganggu 
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor 
alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 
Jenis-jenis bencana menurut Undang-Undang No.24 Tahun 2007 
meliputi bencana alam, bencana nonalam, dan bencana sosial. Bencana yang 
diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh 
alam antara lain gempa bumi, longsor lahan, tsunami, gunung meletus, banjir, 
kekeringan, angin topan, dan badai. Bencana nonalam antara lain kebakaran, 
wabah penyakit dan hama, kecelakaan transportasi, kegagalan konstruksi, 
dampak industri, ledakan nuklir, pencemaran lingkungan, dan kegiatan 
keantariksaan. Bencana sosial antara lain berupa kerusuhan sosial dan konflik 
sosial dalam masyarakat yang sering terjadi. 
Bencana alam dapat terjadi kapan saja dan dimana saja tanpa 
mengenal batas wilayah. Kejadian bencana alam seperti erupsi gunung berapi, 
gempa bumi, tsunami, banjir, banjir lahar, tanah longsor, bukan fenomena 
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luar biasa yang  terjadi di permukaan bumi. Meskipun demikian, akibat yang 
ditimbulkan oleh bencana alam tersebut dapat menyebabkan kerusakan fisik, 
gangguan komunikasi dan transportasi, persebaran penyakit, kekacauan, 
kelangkaan air bersih, dan lain-lain.  
Letak astronomis Indonesia yang berada di daerah lintang rendah 
(6°LU-11°LS) menjadikan Indonesia sebagai negara dengan iklim tropis yang 
memiliki curah hujan dan suhu yang tinggi sepanjang tahun. Indonesia juga 
memiliki topografi yang bervariasi dari dataran rendah, dataran tinggi, 
pegunungan, perbukitan, dan lautan. Curah hujan yang tinggi dan topografi 
yang miring akan memperbesar tingkat erosi yang terjadi. Adanya faktor 
penyebab tersebut, maka Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki 
resiko bencana alam cukup tinggi seperti gempa bumi, longsor lahan, banjir, 
gunung meletus, dan lain-lain.  
Bencana longsor lahan yang terjadi di Indonesia karena curah hujan 
yang tinggi dan topografi yang curam. Kejadian longsor sering kali terjadi 
begitu saja sehingga menyebabkan kerusakan dan kematian. Kerusakan 
tersebut menyebabkan pemerintah harus berupaya untuk memperbaikinya dan 
mengganti rugi dalam jumlah uang ratusan juta. Korban jiwa dan kerusakan 













(ha) MD LL 
1. Jawa Barat 4 3 - 1 - 
2. Jawa Tengah 13 97 9 - - 
3. Jawa Timur 3 8 - 5 6 
4. Sumatera Utara 2 15 - - - 
5. Sumatera Barat 1 - - - - 
6. Sulawesi Utara 1 20 - - - 
7. Papua 1 7 - - - 
8. Sulawesi Tengah 1 8 - - - 
9. Nusa Tenggara Timur 2 21 - 15 35 
 Jumlah 27 175 9 21 41 
Sumber: Greenpressnetwork 
Keterangan: 
MD : Meninggal Dunia 
RH  : Rumah Hancur 
LL  : Luka-luka 
RR  : Rumah Rusak 
LPR : Lahan Pertanian Rusak 
 
Berdasarkan daftar kejadian dan korban tanah longsor tersebut dapat 
diketahui bahwa Indonesia rawan akan bencana tanah longsor. Kejadian 
bencana dan jumlah korban bencana tanah longsor di Provinsi Jawa Tengah 
tergolong tinggi dengan kejadian sebanyak 13 dan jumlah korban meninggal 
dunia sebanyak 97 orang.  Hal tersebut menjadikan Jawa Tengah rentan 
dengan bencana alam khususnya tanah longsor. 
Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu wilayah yang berada di 
Provinsi Jawa Tengah. Daerahnya yang berbukit dan berupa pegunungan 
menjadikan tanahnya memiliki potensi rentan akan bencana longsor lahan. 
Topografi yang miring dan curah hujan tinggi menjadi penyebab utama 
terjadinya bencana longsor lahan. Bencana alam yang terjadi beberapa tahun 
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ini seperti kebakaran, angin topan, gempa, longsor, dan banjir telah menelan 
korban jiwa dan harta. 
Tabel 2.  Data Kejadian Bencana Per Wilayah Kecamatan Se Kabupaten 
Wonogiri Tahun 2006 







1 Wonogiri  6 - 1 - 1 8 
2 Selogiri - 1 2 - 1 4 
3 Ngadirojo 1 - - - 1 2 
4 Nguntoronadi - - - - 1 1 
5 Girimarto 1 1 7 6 1 16 
6 Jatisrono 1 3 2 - 1 7 
7 Jatipurno 2 - 3 2 1 8 
8 Jatiroto 1 - 6 1 - 8 
9 Sidoharjo 1 1 3 2 1 8 
10 Purwantoro 4 2 - - - 6 
11 Slogohimo 1 3 2 - 1 7 
12 Kismantoro 1 - 4 4 1 10 
13 Bulukerto - 4 6 1 - 11 
14 Puhpelem - 1 - - 1 2 
15 Wuryantoro - 2 - - 1 3 
16 Manyaran 1 2 2 - 1 6 
17 Eromoko 1 3 3 - 1 8 
18 Pracimantoro - 2 - - 1 3 
19 Baturetno - - - 1 1 2 
20 Tirtomoyo 1 3 11 3 1 19 




- - 2 - 1 3 
23 Giriwoyo 1 2 - 2 1 6 
24 Giritontro 1 - - - - 1 
25 Paranggupito 1 1 - - 1 3 
 Jumlah 27 31 55 22 21 156 
Sumber data : Hasil Inventarisasi Posko Bencana/Kantor Kesbang & 





Berdasarkan data kejadian bencana dalam Tabel 2, dapat diketahui 
bahwa bencana longsor merupakan kejadian yang paling banyak terjadi 
dengan jumlah 55 kejadian. Dari tabel dapat diketahui bahwa kejadian 
bencana alam sering terjadi di Kecamatan Tirtomoyo, yaitu sebanyak 19 dan 
11 kejadian diantaranya adalah bencana longsor. Kejadian longsor tersebut 
dapat disebabkan oleh faktor alam dan faktor manusia.  
Desa Genengharjo merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Tirtomoyo yang mempunyai potensi longsor. Permasalahan longsor di Desa 
Genengharjo terjadi pada tanggal 21 Maret 2009 tepatnya berada di Dusun 
Ngepring. Longsor tersebut menimpa rumah Sutar, warga Dusun Ngepring Rt 
01 Rw 01. Faktor penyebab longsor dikarenakan hujan deras yang terjadi 
sepanjang hari tanpa henti dan kondisi tanah yang berada di daerah 
perbukitan curam. Kejadian longsor kembali terjadi di Desa Genengharjo 
pada tanggal 20 Februari 2012. Volume longsor memanjang sekitar 70 meter 
dengan lebar 8 meter dan ketinggian 5 meter. Tidak ada korban jiwa dalam 
musibah tanah longsor ini tetapi kerugian mencapai puluhan juta 
(www.suaramerdeka.com). 
Longsor terjadi di Dusun Ngepring pada bulan Februari 2012, Desa 
Genengharjo  Kecamatan Tirtomoyo. Penyebab longsor dikarenakan hujan 
deras yang mengguyur sepanjang hari sehingga terjadi longsor tebing setinggi 
35 meter dan panjang 100 meter. Longsor tersebut merusak lahan persawahan 
beberapa warga dan mengancam putusnya jalan putar kecamatan yang  
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menghubungkan Desa Genengharjo-Sukoharjo-Kota Kecamatan Tirtomoyo.  
Kerusakan yang begitu parah dan lereng yang masih  labil menyebabkan 
warga sekitar belum melakukan evakuasi apapun sehingga kondisi longsoran 
tanah masih sangat memprihatinkan sampai bulan April tahun 2012 
(krjogja.com) 
Sebagian besar masyarakat Desa Genengharjo  tinggal di wilayah 
perbukitan. Alih fungsi lahan di daerah perbukitan dari sawah menjadi 
permukiman telah menjadikan longsor sebagai bencana yang paling 
membahayakan saat musim penghujan.  
Upaya pemerintah setempat untuk memberikan sosialisasi pada 
masyarakat mengenai bencana alam terutama bencana longsor dan banjir, 
seperti yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten Wonogiri telah 
terlaksana di beberapa daerah. Pemerintah pun telah berupaya memberikan 
santunan kepada warga masyarakat yang menjadi korban bencana dengan 
mengganti kerugian dalam bentuk uang maupun membangun kembali rumah 
dan jalan yang rusak. Meskipun demikian, pemerintah kurang tegas dalam 
bertindak dan mencegah agar bencana tidak terjadi kembali. Pemerintah baru 
akan bertindak setelah bencana terjadi sehingga keterlambatan itu menjadikan 
longsor terus terjadi pada saat musim penghujan dan jumlah korban yang 
semakin banyak. 
Bencana alam memang tidak dapat dihindari tetapi dapat dicegah, 
yaitu dengan adanya studi ilmiah mengenai kejadian tanah longsor di daerah 
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penelitian. Informasi yang akurat dan detail dibutuhkan sebagai dasar untuk 
menyusun skala prioritas yang layak dijadikan acuan dalam menyusun 
rencana mitigasi tanah longsor dan banjir di masa mendatang. Kenyataannya 
informasi yang ada di Desa Genengharjo, Kecamatan Tirtomoyo kurang 
lengkap, hal ini dibuktikan dengan hanya adanya laporan kejadian bencana 
alam tanpa ada peta tentang sebaran daerah tanah longsor. 
Agar dapat dilakukan pengelolaan lahan dan mitigasi terhadap 
bencana diperlukan suatu data dan informasi mengenai lahan yang rentan 
longsor secara lengkap dan akurat. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 
untuk menghasilkan data dan informasi tentang tingkat kerentanan longsor 
sebagai upaya untuk mitigasi longsor lahan di Desa Genengharjo, Kecamatan 
Tirtomoyo. Apabila telah tersedia peta sebaran daerah rentan longsor lahan 
melalui metode Sistem Informasi Geografis (SIG), maka akan memberikan 
banyak keuntungan bagi instansi terkait dan masyarakat untuk menentukan 
pengelolaan lahan dan mengurangi potensi longsor lahan di daerah penelitian 
serta mengurangi korban jiwa dan harta. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Tingkat Kerentanan Longsor 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Kecamatan Tirtomoyo merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi 
rentan terhadap longsor lahan setiap tahunnya. 
2. Desa Genengharjo di Kecamatan Tirtomoyo merupakan salah satu desa 
yang rentan terhadap longsor lahan setiap tahunnya. 
3. Bencana longsor lahan yang sering terjadi di berbagai daerah maupun di 
Desa Genengharjo, Kecamatan Tirtomoyo disebabkan oleh faktor alam 
dan faktor manusia. 
4. Adanya perubahan penggunaan lahan menyebabkan hilangnya 
kemampuan lahan untuk mencegah bencana longsor. 
5. Curah hujan yang tinggi dan topografi yang miring mengakibatkan 
kerentanan lahan terhadap longsor semakin besar. 
6. Pemetaan sebaran daerah rentan longsor lahan belum ada sehingga 
masyarakat kurang informasi mengenai lokasi rentan bencana longsor. 
7. Kurang optimalnya upaya pemerintah dalam mencegah dan 







C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan ketertarikan melakukan 
penelitian terhadap permasalahan tersebut, maka perhatian utama dalam 
penelitian ini dibatasi pada: 
1. Tingkat kerentanan longsor lahan di Desa Genengharjo, Kecamatan 
Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. 
2. Sebaran daerah rentan longsor lahan di Desa Genengharjo, Kecamatan 
Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat kerentanan longsor lahan di Desa Genengharjo,  
Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah? 
2. Bagaimana sebaran daerah rentan longsor lahan di Desa Genengharjo,  
Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Tingkat kerentanan longsor lahan di Desa Genengharjo  Kecamatan 
Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. 
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2. Sebaran daerah rentan longsor lahan di Desa Genengharjo  Kecamatan 
Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah referensi pengetahuan mengenai kerentanan longsor lahan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 
tambahan bagi penelitian sejenis. 
c. Sebagai masukan dalam pengembangan teori ilmu Sistem Informasi 
Geografis dan Geografi Fisik, khususnya Evaluasi Konservasi dan 
Kemampuan Lahan dan Geografi    Tanah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pemerintah 
Pemerintah dapat mengkaji ulang tata guna lahan di daerah 
tersebut dan memberikan sanksi yang tegas terhadap kegiatan individu 
atau kelompok yang dapat merusak lahan. 
b. Bagi Instansi Terkait 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 
dan pertimbangan dalam menentukan suatu kebijakan yang 
berhubungan dengan usaha-usaha mitigasi dan menganalisis potensi 
daerah yang rentan longsor lahan di Kecamatan Tirtomoyo, khususnya 
di Desa Genengharjo. 
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c. Bagi Masyarakat 
Diharapkan dapat menimbulkan kesadaran akan pentingnya 
kelestarian lahan bagi kelangsungan pertanian dan keselamatan warga 
Desa Genengharjo, Kecamatan Tirtomoyo. Selain itu, juga 
menimbulkan kesadaran untuk mengelola lahan secara baik demi 
menjaga kelestarian alam. 
d. Bagi  Bidang Pendidikan Geografi  
Sebagai bahan pengayaan dalam pembelajaran geografi SMA 
kelas X semester 2, khususnya pada Standar Kompetensi: menganalisis 
unsur-unsur geosfer. Kompetensi Dasar: menganalisis dinamika dan 
kecenderungan perubahan litosfer dan pedosfer serta dampaknya 





A. Landasan Teori 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Menurut Armin K. Lobeck, geografi adalah ” the study of 
relationships existing between life and the physical environment” Atau 
sebagai ilmu yang mempelajari hubungan-hubungan yang ada antara 
kehidupan dengan lingkungan fisiknya. Menurut Richard Hartshorne, 
Geografi adalah ilmu yang menafsirkan realisme diferensiasi area muka 
bumi seperti apa adanya, tidak hanya dalam arti perbedaan-perbedaan 
dalam hal tertentu, tetapi juga dalam arti kombinasi keseluruhan 
fenomena di setiap tempat, yang berbeda keadaannya dengan di tempat 
lain (Suharyono dan Moh.Amin,1994:13-15). 
b. Pendekatan Geografi 
Geografi seperti ilmu-ilmu yang lainnya memiliki karakteristik 
yang membedakan dengan disiplin ilmu lainnya, yang dalam hal ini 
berupa pendekatan yang digunakan. Pendekatan yang digunakan dalam 






1) Pendekatan Keruangan 
Pendekatan keruangan yaitu pendekatan yang mempelajari 
perbedaan lokasi mengenai sifat-sifat penting atau seri sifat-sifat 
penting. Dengan kata lain dapat dikatakan dalam analisa keruangan 
yang harus diperhatikan adalah penyebaran penggunaan ruang yang 
telah ada dan penyediaan ruang yang akan digunakan untuk 
berbagai kegunaan yang dirancangkan. Melalui analisa keruangan 
dapat dikumpulkan data lokasi yang terdiri dari data titik (point 
data) seperti: data ketinggian tempat, data sampel tanah, data 
sampel batuan, dan lain sebagainya; dan data bidang (areal data) 
seperti: data luas hutan, data luas daerah pertanian, data luas tubuh 
air dan lain sebagainya (Bintarto dan Surastopo Hadisumarno, 
1982:12-13). 
2) Pendekatan Ekologi/Kelingkungan 
Pendekatan ekologi/kelingkungan yaitu pendekatan yang 
mempelajari interaksi antara organisme hidup dengan lingkungan. 
Studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan 
lingkungan disebut ekologi. Oleh karena itu, untuk mempelajari 
ekologi, seseorang harus mempelajari organisme hidup seperti 
manusia, hewan, tumbuhan serta lingkungannya seperti litosfer, 
hidrosfer, dan atmosfer. Selain itu, organisme hidup dapat pula 
mengadakan interaksi dengan organisme yang lain. Manusia 
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merupakan satu komponen dalam organisme hidup yang penting 
dalam proses interaksi. Dengan demikian muncul pengertian 
ekologi manusia (human ecology) dimana dipelajari interaksi antar 
manusia dan antara manusia dengan lingkungannya (Bintarto dan 
Surastopo Hadisumarno, 1982: 18-19). 
3) Pendekatan Kompleks Wilayah 
Pendekatan kompleks wilayah merupakan pendekatan 
geografi yang mempelajari kombinasi penyebaran fenomena 
tertentu (analisa keruangan) dan interaksi manusia dan 
lingkungannya (analisa ekologi) (Bintarto dan Surastopo 
Hadisumarno, 1982:12-18). 
Menurut Bintarto dan Surastopo Hadi Sumarno (1982:24-25), 
kombinasi antara analisa keruangan dan analisa ekologi disebut 
analisa kompleks wilayah. Analisa terhadap wilayah-wilayah 
tertentu didekati dengan pengertian areal differentiation, yaitu 
suatu anggapan bahwa interaksi antar wilayah akan berkembang 
karena pada hakekatnya suatu wilayah berbeda dengan wilayah 
yang lain, oleh karena terdapat permintaan dan penawaran antara 
wilayah tersebut. Analisa ini memperhatikan pula mengenai 
penyebaran fenomena tertentu (analisa keruangan) dan interaksi 
antar variabel manusia dengan lingkungannya untuk kemudian 
dipelajari kaitannya (analisa ekologi). Hubungan dengan analisa 
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kompleks wilayah ini ramalan wilayah (regional forecasting) dan 
perancangan wilayah (regional planning) merupakan aspek-aspek 
dalam analisa tersebut. 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan keruangan. Analisa keruangan dalam penelitian ini terfokus 
pada perbedaan tingkat kerentanan longsor lahan dan persebaran daerah 
longsor lahan pada daerah penelitian. 
c. Konsep Esensial Geografi 
Menurut hasil Seminar Lokakarya 1989 dan 1990 (Suharyono 
dan Moch. Amien, 1994: 26-35), konsep esensial geografi ada 10 yaitu :  
1) Lokasi (Site) 
Konsep lokasi dalam geografi dibedakan menjadi dua yaitu : 
a) Lokasi absolut adalah lokasi yang menunjukkan letak yang 
bersifat tetap dan tidak berubah-ubah berdasarkan sistem grid 
atau koordinat. Letak absolut ini disebut juga letak astronomis. 
b) Lokasi relatif adalah lokasi yang bersifat berubah-ubah dan 
bertalian dengan sekitarnya, berkaitan dengan letaknya di atas 
permukaan bumi. Lokasi relatif ini biasa disebut dengan letak 
geografis.  
2) Jarak 
Jarak merupakan faktor pembatas yang bersifat alami, 
sekalipun arti pentingnya juga bersifat relatif sejalan dengan 
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kemajuan kehidupan dan teknologi. Jarak berkaitan erat dengan arti 
lokasi dan upaya pemenuhan kebutuhan pokok kehidupan.  
3) Keterjangkauan 
Terkait dengan kondisi medan atau ada tidaknya sarana 
angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai. Keterjangkauan 
umumnya juga berubah dengan adanya perkembangan 
perekonomian dan kemajuan teknologi. 
4) Pola 
Pola terkait dengan susunan bentuk atau persebaran fenomena 
dalam ruang di muka bumi, baik yang bersifat alami ataupun 
fenomena sosial budaya. 
5) Morfologi 
Konsep morfologi menggambarkan perwujudan dataran muka 
bumi sebagai hasil pengangkutan dan penurunan wilayah yang 
lazimnya disertai erosi dan sedimentasi.  
6) Aglomerasi 
Aglomerasi merupakan kecenderungan persebaran yang 
bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit yang 
paling menguntungkan baik mengingat kejenisan gejala maupun 





7) Nilai Kegunaan 
Setiap tempat mempunyai nilai kegunaan tersendiri bagi setiap 
manusia dan nilai kegunaan tersebut tergantung dari orientasi 
kehidupan manusia. 
8) Interaksi (Interdependensi) 
Interaksi merupakan peristiwa saling mempengaruhi daya-
daya, obyek atau tempat satu dengan yang lain. Setiap tempat 
mengembangkan potensi sumber dan kebutuhan yang tidak selalu 
sama sehingga senantiasa terjadi interaksi dan interdependensi. 
9) Diferensiasi Area 
Diferensiasi area menunjukkan bahwa setiap wilayah 
mempunyai corak individualis tersendiri sebagai suatu region yang 
berbeda dengan wilayah lain. 
10) Keterkaitan Keruangan 
Keterkaitan ruang menunjukkan derajat keterkaitan persebaran 
fenomena dengan fenomena lainnya di suatu tempat atau ruang baik 
yang menyangkut fenomena alam, tumbuhan atau kehidupan sosial. 
Variasi ini mewujudkan suatu region yang bersifat formal, tidak 
seperti halnya region fungsional yang terwujud dari integrasi 
fenomena yang saling berinteraksi. 
Penelitian ini menggunakan konsep lokasi, keterjangkauan, pola, 
morfologi, keterkaitan ruang serta konsep nilai kegunaan. Konsep 
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lokasi digunakan dalam penelitian ini karena penelitian ini melakukan 
analisis mengenai lokasi daerah yang merupakan daerah rentan longsor 
dalam penelitian ini adalah di Desa Genengharjo, Kecamatan 
Tirtomoyo. Konsep lokasi dalam penelitian ini adalah lokasi Desa 
Genengharjo, Kecamatan Tirtomoyo secara astronomis dan letaknya 
secara administratif yaitu terletak di wilayah administratif Kabupaten 
Wonogiri. 
Konsep keterjangkauan untuk menentukan lokasi titik sampel 
daerah penelitian. Konsep pola digunakan karena pada penelitian ini 
mencari pola persebaran daerah rentan longsor di Desa Genengharjo, 
Kecamatan Tirtomoyo. Setelah peta persebaran daerah rentan longsor 
selesai maka dapat ditentukan pola persebaran daerah longsor lahan di 
Desa Genengharjo, Kecamatan Tirtomoyo. Morfologi di Desa 
Genengharjo, Kecamatan Tirtomoyo yang berupa daerah pegunungan 
dan perbukitan juga mempengaruhi tingkat kerentanan longsor lahan di 
daerah tersebut. 
Konsep keterkaitan keruangan digunakan dalam penelitian ini 
karena penelitian ini menggunakan keterkaitan antara faktor-faktor 
yang menyebabkan terjadinya longsor lahan. Penelitian ini memiliki 
manfaat baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis bagi pemerintah, 
masyarakat, instansi terkait maupun bagi pembelajaran geografi 
terutama pada materi litosfer dan materi Sistem Informasi Geografis. 
19 
 
Adanya manfaat dari penelitian ini mengakibatkan konsep nilai 
kegunaan digunakan dalam penelitian ini.  
2. Kajian Longsor Lahan 
a. Pengertian Lahan 
Menurut Sitanala Arsyad (2010:309-310), tanah memiliki tiga 
makna. Makna pertama yang merupakan makna tradisional menyatakan 
tanah adalah media alami bagi pertumbuhan tanaman. Makna yang 
kedua, tanah dipandang sebagai regolith atau bahan hancuran iklim 
yang berasal dari batuan atau bahan organik. Makna yang ketiga, tanah 
diperlakukan sebagai ruangan atau tempat di permukaan bumi yang 
digunakan oleh manusia untuk melakukan segala kegiatan. Makna 
pertama dan kedua ekuivalen dengan kata soil dalam bahasa Inggris, 
sedangkan makna ketiga lebih mendekati makna land dalam bahasa 
Inggris. 
Lahan merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting 
bagi makhluk hidup. Lahan (land) diartikan sebagai lingkungan fisik 
yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air, dan vegetasi, serta benda yang 
ada di atasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan. 
Lahan juga mengandung pengertian ruang dan tempat, yang sama 
dengan makna tanah ketiga (Sitanala Arsyad, 2010:310). 
Menurut FAO (1976) dalam Luthfi Rayes (2007:148), lahan 
merupakan suatu lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, topografi, 
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tanah, hidrologi, dan vegetasi dimana pada batas-batas tertentu 
mempengaruhi kemampuan penggunaan lahan. Termasuk di dalamnya 
kegiatan manusia beserta dampaknya. 
b. Pengertian Longsor Lahan 
Menurut Sitanala Arsyad (1989:31), Longsor (landslide) adalah 
suatu bentuk erosi yang pengangkutan atau pemindahan tanahnya 
terjadi pada suatu saat dalam volume yang besar. Longsor terjadi 
sebagai akibat meluncurnya suatu volume tanah di atas suatu lapisan 
agak kedap air yang jenuh air. Lapisan tersebut yang terdiri dari liat 
atau mengandung kadar liat tinggi yang setelah jenuh air berlaku 
sebagai peluncur. 
Longsoran (slides) adalah gerakan material pembentuk lereng 
yang diakibatkan oleh terjadinya kegagalan geser, di sepanjang satu 
atau lebih bidang longsor (Hary Christady Hardiyatmo, 2006:19). 
Longsor dan erosi adalah proses berpindahnya tanah atau batuan 
dari satu tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah akibat 
dorongan air, angin, atau gaya gravitasi. Proses tersebut melalui tiga 
tahapan, yaitu pelepasan, pengangkutan atau pergerakan, dan 
pengendapan. Perbedaan menonjol dari fenomena longsor dan erosi 
adalah volume tanah yang dipindahkan, waktu yang dibutuhkan, dan 
kerusakan yang ditimbulkan. Longsor memindahkan massa tanah 
dengan volume yang besar, adakalanya disertai oleh batuan dan 
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pepohonan, dalam waktu yang relatif singkat, sedangkan erosi tanah 
adalah memindahkan partikel-partikel tanah dengan volume yang relatif 
lebih kecil pada setiap kali kejadian dan berlangsung dalam waktu yang 
relatif lama.  
c. Klasifikasi Longsor Lahan 
Menurut Cruden dan Varnes (1992) dalam Hary Christady H 
(2006:15-28), karakteristik gerakan massa pembentuk lereng dapat 
dibagi menjadi lima macam: 
1) Longsoran  
Longsoran (slides) adalah gerakan material pembentuk lereng 
yang diakibatkan oleh terjadinya kegagalan geser, di sepanjang satu 
atau lebih bidang longsor. Berdasarkan geometri bidang gelincirnya, 
longsoran dapat dibedakan dalam dua jenis, yaitu: 
a)  Longsoran Transional 
Longsoran transional merupakan gerakan di sepanjang 
diskontinuitas atau bidang lemah yang secara pendekatan sejajar 







Gambar 1. Longsoran Transional  
 
b)  Longsoran rotasi 
Longsoran rotasi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan 
pada bidang gelincir berbentuk lincir. Longsoran rotasional 
mempunyai bidang yang melengkung ke atas dan sering terjadi 
pada massa tanah yang bergerak dalam satu kesatuan. Longsoran 
rotasional murni (slump) terjadi pada material yang homogen 




Gambar 2. Longsoran Rotasi  
 
2) Jatuhan (falls) 
Jatuhan (falls) adalah gerakan jatuh material pembentuk lereng 
(tanah atau batuan) di udara dengan tanpa adanya interaksi antara 
bagian-bagian material yang longsor. Jatuhan batuan dapat terjadi 
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pada semua jenis batuan dan umumnya terjadi akibat oleh 
pelapukan, perubahan temperatur, tekanan air atau 
penggalian/penggerusan bagian bawah lereng. Jatuhan dapat terjadi 
di sepanjang kekar, bidang dasar, atau zona patahan lokal. Umumnya 
terjadi pada lereng yang terjal hingga menggantung terutama di 
daerah pantai.  
 
(Sumber:www.esdm.go.id/batubara/doc.../489-pengenalan-gerakan-tanah.html) 
Gambar 3. Jatuhan  
 
3) Robohan 
Robohan (topples) adalah gerakan material roboh dan biasanya 
terjadi pada lereng batuan yang sangat terjal sampai tegak yang 
mempunyai bidang-bidang ketidakmenerusan yang relatif vertikal. 
Tipe gerakan hampir sama dengan jatuhan, hanya gerakan batuan 
longsor adalah mengguling hingga roboh, yang berakibat batuan 
lepas dari permukaan lerengnya. 
4) Sebaran 
Menurut Cruden dan Varnes dalam Hary Christady H. 
(2006:27), sebaran yang termasuk longsoran transional juga disebut 
sebaran lateral (lateral spreading), adalah kombinasi dari meluasnya 
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massa tanah dan turunnya massa batuan terpecah-pecah ke dalam 
materi lunak di bawahnya. 
5) Aliran  
Aliran (flows) adalah gerakan hancuran material ke bawah 
lereng dan mengalir seperti cairan kental. Aliran ini dapat terjadi 
ketika massa tanah bergerak didorong oleh air. Kecepatan aliran 
tergantung pada kemiringan lereng, volume dan tekanan air, dan 
jenis materialnya. Gerakannya terjadi di sepanjang lembah dan dan 
mampu mencapai ratusan meter jauhnya.  
 
(Sumber:www.esdm.go.id/batubara/doc.../489-pengenalan-gerakan-tanah.html) 
Gambar 4. Aliran  
 
d. Faktor yang Berpengaruh Terhadap Longsor Lahan 
Menurut Sitanala Arsyad (1989:31-32),  longsor akan terjadi 
jika terpenuhi tiga keadaan yaitu: 
1) Lereng yang cukup curam sehingga volume tanah dapat bergerak 
atau meluncur ke bawah, 
2) Terdapat lapisan, di bawah permukaan tanah yang agak kedap air  
dan lunak yang akan merupakan bidang luncur 
3) Terdapat cukup air dalam tanah sehingga lapisan tanah tepat di atas 
lapisan kedap air tadi menjadi jenuh. 
 
Ada dua faktor yang menyebabkan longsor lahan dapat terjadi 
yaitu faktor pasif dan faktor aktif. 
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1) Faktor pasif merupakan faktor yang mengontrol terjadinya longsor 
lahan. Faktor pasif yang berpengaruh terhadap longsor lahan 
diantaranya: 
a) Faktor Topografi 
(1) Kemiringan lereng 
Kemiringan lereng mempunyai pengaruh besar 
terhadap kejadian tanah longsor. Semakin miring lereng suatu 
tempat maka daerah tersebut semakin berpotensi terhadap 
terjadinya tanah longsor. Lereng diukur kemiringannya 
dengan menggunakan Abney Level. Kemiringan lereng 
umumnya dinyatakan dalam (%) yang merupakan tangen dan 
derajat kemiringan tersebut. Kecuraman lereng 100 persen 
sama dengan kecuraman 45 derajat (Sitanala Arsyad, 
1989:81). 
(2) Panjang lereng 
Panjang lereng merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh dalam kejadian longsor. Panjang lereng dapat 
diketahui dengan menghitung air yang mengalir di 
permukaan tanah yang terkumpul di ujung lereng dan 
semakin besar kecepatannya di bagian bawah lereng daripada 
di bagian atasnya. Akibatnya, tanah di bagian bawah lereng 
akan mengalami erosi lebih besar  daripada di bagian atasnya. 
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Panjang lereng dinyatakan dalam meter (Ananto Kusuma 
Seta, 1987:63). 
b) Kondisi Tanah 
(1) Tekstur tanah 
Tekstur tanah adalah ukuran dan proporsi kelompok 
ukuran butir-butir primer bagian mineral tanah. Butir-butir 
primer tanah terbagi dalam liat (clay), debu (silt), dan pasir 
(sand) (Sitanala Arsyad, 1989:96). Fraksi-fraksi tanah itu 
biasanya dinyatakan dalam jumlah persen untuk menentukan 
golongan tekstur tanah berdasarkan kandungan pasir, debu, 
dan liat. 
(2) Permeabilitas tanah 
Permeabilitas tanah adalah kepekaan suatu tanah dalam 
meloloskan zat cair melalui pori-pori tanah tersebut, baik 
horizontal maupun vertikal. Permeabilitas tanah ditentukan 
oleh tekstur dan struktur  tanah (Sugiharyanto, 2011:5) 
(3) Kedalaman efektif tanah 
Kedalaman efektif tanah adalah kedalaman tanah yang 
baik bagi pertumbuhan akar tanaman, yaitu sampai pada 




Tanah-tanah yang dalam dan permeabel kurang peka 
terhadap erosi, tetapi tanah yang permeabel dan dangkal lebih 
peka terhadap erosi. Kedalaman tanah sampai lapisan kedap 
air menentukan banyaknya air yang dapat diserap tanah yang 
akan berpengaruh terhadap besarnya aliran permukaan 
(Sitanala Arsyad, 1989:100)  
c) Kondisi Hidrologis 
(1) Keterdapatan mata air atau rembesan 
Mata air merupakan pelepasan air tanah yang tampak di 
permukaan (Hary Christady Hardiyatmo, 2006:154). Menurut 
Hady Christady Hardiyatmo (2006:130) air rembesan adalah 
lapisan air yang sangat tipis yang tertarik ke permukaan 
mineral tanah. Apabila di suatu daerah terdapat kekar atau 
retakan maka air akan lolos melewati kekar atau retakan 
tersebut kemudian akan membentuk mata air atau rembesan. 
(2) Kedalaman muka air tanah 
Kedalaman air tanah berpengaruh terhadap 
terbentuknya kondisi jenuh di daerah permukaan. Tanah yang 
jenuh akan menurunkan gaya kohesinya yang menyebabkan 
tekanan porinya naik sehingga batuan tanah mudah untuk 
terpisah. Hal inilah yang menyebabkan kekuatan tanah 
berkurang sehingga kemungkinan terjadinya longsor lahan 
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semakin besar (Subagya, 1996:33 dalam Purwatriana W, 
2009: 19-20). 
d) Keterdapatan longsor sebelumnya 
Keterdapatan longsor sebelumnya sangat mempengaruhi 
kemungkinan terjadinya longsor kembali. Hal ini disebabkan 
material pembentuk lereng pada area longsoran lama sering terdiri 
dari campuran lempung, lanau, pasir, kerikil, dan batu besar (Hary 
Christady Hardiyatmo, 2006:123).  
e) Kerapatan vegetasi 
Vegetasi merupakan tingkat kerapatan tanaman dilihat dari 
jarak tanaman dan tajuk daun. Kerapatan vegetasi dapat 
berpengaruh terhadap terjadinya longsor lahan. Vegetasi 
merupakan lapisan pelindung atau penyangga antara atmosfer dan 
tanah (Sitanala Arsyad, 1989:121). Lahan dengan vegetasi yang 
rapat mengalami proses pelapukan fisik yang lama karena sinar 
matahari dan air hujan tidak langsung ke tanah, sebaliknya lahan 
yang mempunyai penutup lahan yang jarang akan terkena panas 
matahari langsung dan air hujan, sehingga proses pelapukan 






2) Faktor aktif merupakan pemicu terjadinya longsor lahan. 
a)  Aktivitas manusia 
Kepekaan terhadap erosi selain dipengaruhi oleh faktor 
alam juga dipengaruhi oleh faktor manusia. Faktor manusialah 
yang menentukan apakah tanah yang diusahakan akan rusak dan 
tidak produktif atau menjadi baik dan produktif secara lestari, 
karena pengelolaan tanah yang tepat (Sitanala Arsyad, 1989:104). 
Kesalahan manusia dalam menggunakan dan mengelola 
lahan dapat menyebabkan terjadinya longsor lahan, seperti 
penggundulan lahan, membakar hutan secara sengaja, dan 
membangun permukiman  menjadikan erosi dan kerusakan tata 
air. Beberapa aktivitas manusia yang dapat menyebabkan longsor: 
(1)  Penggalian tebing 
Penggalian tebing oleh manusia untuk keperluan 
pembuatan jalan raya dan pembangunan permukiman 
mengakibatkan hilangnya penguat lereng dari arah lateral, 
akibatnya kuat geser lereng untuk melawan pergerakan masa 
tanah terlampaui oleh tegangan penggerak masa tanah 
sehingga akan terjadi longsor (Sugiharyanto, 2009:16). 
(2)   Bentuk penggunaan lahan lainnya 
Penggunaan lahan (land use) diartikan sebagai setiap 
bentuk intervensi (campur tangan) manusia terhadap lahan 
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dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik material 
maupun spiritual (Sitanala Arsyad, 1989:207).  
b) Iklim 
Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam jangka waktu 
yang cukup lama minimal 30 tahun sifatnya tetap (A.G 
Kartasapoetra, 1991:18). Faktor iklim yang berpengaruh terhadap 
longsor lahan adalah curah hujan, karena kejadian longsor 
biasanya terjadi pada musim hujan. 
Pada musim hujan ketahanan tanah atau batuan penyusun 
lereng menurun tajam dan menyebabkan tanah menjadi labil dan 
terjadi longsor. Air hujan yang meresap ke dalam lereng dapat 
meningkatkan penjenuhan tanah dan batuan pada lereng, sehingga 
tekanan air untuk meregangkan ikatan tanah meningkat pula, dan 
akhirnya massa tanah terangkut oleh aliran air dalam lereng 
(Sugiharyanto, 2009:17). 
e. Kerentanan Longsor Lahan 
Kerentanan longsor lahan menggambarkan kondisi 
kecenderungan lereng alami atau potensi suatu medan untuk terjadinya 
gerakan massa atau ketidakseimbangan yang dibentuk oleh lingkungan 
fisik maupun non fisik (Sugiharyanto, 2009:17). 
Thewal (2000) menentukan tingkat kerentanan longsor lahan 
dengan metode pengharkatan dengan satuan medan sebagai satuan 
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pemetaan. Parameter yang digunakan dalam menentukan longsor lahan 
adalah kemiringan lereng, tekstur tanah, permeabilitas tanah, pelapukan 
batuan, struktur perlapisan batuan, kondisi dinding terjal, ketebalan 
solum tanah, kerapatan vegetasi, penggunaan lahan, drainase dalam dan 
drainase luar (Sugiharyanto, 2009:17-18).  
Penentuan kerentanan longsor lahan dapat dilakukan dengan 
cara kualitatif dan kuantitatif. Cara kualitatif dengan cara menafsirkan 
kondisi topografi, kondisi geologis, kondisi hidrologis, kondisi tanah 
dan kerapatan vegetasi. Cara kuantitatif dengan cara pemberian skor 
atau pengharkatan karakteristik unit lahan yang telah ditentukan dan 
tumpang susun peta atau overlay. 
Adapun parameter tingkat kerentanan longsor lahan sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Parameter Tingkat Kerentanan Longsor Lahan  




Kemiringan lereng 0-8%, tekstur geluh, 
permeabilitas cepat >12,5cm/jam, solum 
sangat tipis ≤25cm, pelapukan batuan ringan 
batuan belum mengalami perubahan warna dan 
perubahan warna baru terjadi di permukaan 
batuan tanpa-sangat sedikit dinding terjal, 
penggunaan lahan hutan sejenis, vegetasi rapat 
75-100%, struktur perlapisan sangat baik 
horizontal, pada medan datar (0-3%), drainase 
luar baik dengan topografi terjal, kepadatan 
aliran sangat rapat dan kondisi vegetasi sangat 






Kelas Keterangan Kemampuan Lahan 
II Rendah 
Kemiringan lereng >8-15%, tekstur geluh 
lempungan, geluh debuan, permeabilitas agak 
cepat 6,25-12,5cm/jam, solum tipis ≥25-50cm, 
pelapukan batuan sedang batuan mengalami 
perubahan warna dan perubahan warna baru 
terjadi di permukaan batuan, tanpa-sangat 
sedikit dinding terjal, penggunaan lahan hutan 
sejenis, vegetasi rapat 50-74%, struktur 
perlapisan sangat baik horizontal, pada medan 
datar (0-3%), drainase luar baik dengan 
topografi terjal, kepadatan aliran sangat rapat 
dan kondisi vegetasi sangat rapat, drainase 
dalam baik. 
III Sedang 
Kemiringan lereng 15-25%, tekstur geluh 
pasiran, permeabilitas agak sedang 2-6,25 
cm/jam, solum sedang 50-90cm, pelapukan 
batuan lanjut batuan mengalami perubahan 
warna dan setengah massa batuan berubah 
menjadi tanah, perubahan warna menembus 
batuan cukup dalam tetapi batuan asli masih 
ada, kondisi dinding terjal sedang, penggunaan 
lahan perkebunan, vegetasi sedang 25-50%, 
struktur perlapisan batuan sedang tidak 
berstruktur, pada medan curam (20%), miring 
pada medan bergelombang (18-14%), drainase 
luar agak buruk dengan topografi miring, 
kepadatan aliran agak rapat dan kondisi 
vegetasi rapat, drainase dalam agak buruk. 
IV Tinggi 
Kemiringan lereng >25-40%, tekstur lempung 
pasiran, lempung dalam, permeabilitas agak 
lambat 0,5-2,0cm/jam, solum tebal >90-
120cm, pelapukan batuan sangat lanjut seluruh 
massa batuan terdekomposisi dan berubah 
luarnya menjadi tanah, tetapi susunan batuan 
asal masih bertahan, kondisi dinding terjal 
banyak, penggunaan lahan permukiman dan 
sarana penunjang, vegetasi jarang-jarang 15-
25%, struktur perlapisan batuan jelek miring 
dengan perlapisan keras lunak, pada medan 
bergelombang/berombak (8-20%),drainase luar 
dengan topografi landai, kepadatan aliran 
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jarang dan kondisi vegetasi sangat jarang, 




Kemiringan lereng >40%, tekstur lempung 
pasir, permeabilitas lambat <0,5cm/jam, solum 
sangat tebal >120cm, pelapukan batuan 
berubah sempurna menjadi tanah dengan 
susunan jaringan asal telah rusak, tetapi tanah 
yang dihasilkan tidak terangkat, kondisi 
dinding terjal sangat banyak, penggunaan 
lahan tegalan dan sawah, vegetasi sangat 
jarang >15%, struktur perlapisan batuan sangat 
jelek miring dengan perlapisan keras lunak, 
pada medan bergelombang berbukit (>20%), 
drainase luar sangat buruk dengan topografi 
datar, kepadatan aliran sangat jarang dan 
kondisi vegetasi sangat jarang, drainase dalam 
sangat buruk. 
Sumber: Thewal, 2001 dalam Sugiharyanto, 2009:20  
 
f. Mitigasi  Bencana Longsor Lahan 
Menurut Sunarto (2011:2) mitigasi dapat diartikan sebagai 
penjinakan, yaitu membuat sesuatu yang liar menjadi jinak atau sesuatu 
yang keras menjadi lunak atau lembut. Bencana yang pada umumnya 
bersifat liar, dengan upaya mitigasi diharapkan dijinakkan atau 
dilemahkan kekuatannya.  
Pengertian tentang mitigasi bencana seperti yang diamanatkan 
pada UURI No.24 Th.2007 maupun PPRI No.21 Th.2008, merupakan 
serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui 
pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 
menghadapi bencana (Sunarto,2011:3). 
Strategi mitigasi bencana berdasarkan Permendagri No.33 Tahun 
2006 mencakup enam strategi. Keenam strategi tersebut adalah 
pemetaan daerah rawan bencana, pemantauan, penyebaran informasi, 
sosialisasi dan penyuluhan, pelatihan/pendidikan, serta peringatan dini. 
(Sunarto, 2011:8). 
Menurut Hady Christady Hardiyatmo (2006:303-304) usaha-




1) Apabila lereng sudah retak-retak sehabis hujan, maka retakan 
harus segera ditutup dengan tanah kedapair yang dipadatkan, agar 
air hujan seminimum mungkin masuk ke dalam retakan 
2) Mengurangi tebal tanah atau kemiringan lereng yang rawan 
longsor 
3) Menanami lereng dengan tanaman yang akarnya dapat menembus 
lapisan batuan dasar. Akar-akar tanaman yang menembus batuan 
dasar berfungsi sebagai angker yang menahan kelongsoran 
4) Memasang perkerasan atau membuat kedap air jalan-jalan 
setapak. Dengan cara ini sebagian luas permukaan tanah yang 
memungkinkan infiltrasi air hujan akan tertutup oleh perkerasan 
yang dipasang. 
5) Membuat saluran drainase yang fungsinya mempercepat air 
mengalir menyusuri lereng, sehingga mengurangi infiltrasi air 










B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini akan dijelaskan dalam 
Tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Daftar Penelitian yang Relevan 


























































































mata air, curah hujan 
a.Peta Satuan   Lahan 
Kecamatan Kejajar 
Kabupaten Wonosobo 
Jawa Tengah skala 1: 
90.000 
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1. Kemiringan lereng √ √ √ √ 
2. Curah hujan √ √ √ √ 
3. Tekstur tanah √ √ √ √ 
4. Permeabilitas tanah √ √ √ √ 
5. Jenis tanah √    
6. Indeks plasititas √    
7. Kedalaman efektif tanah  √  √ 
8. Kedalaman muka air tanah    √ 
9. Pemusatan mata air  √   
10. Tingkat pelapukan batuan   √  
11. Bidang pelapisan batuan   √  
12. Kerapatan vegetasi √ √ √ √ 
13. Keterdapatan mata air   √  
14. Ketebalan solum tanah   √  
15. Penggunaan lahan √ √ √ √ 
16. Kejadian longsor sebelumnya  √  √ 






Tabel 6. Perbedaan Metode dan Hasil Penelitian  
No. Peneliti 
Metode 
Jumlah Hasil Penelitian 











Jawa Tengah skala 
1:90.000 
2. Budi Dwi 
Setyani 
(2010) 
  √ √ √ 3 Peta Kerentanan Longsor 








  √ √ √ 3 a. Peta Satuan Lahan 
Kecamatan Kejajar 
Kabupaten Wonosobo 
Jawa Tengah skala 
1:90.000 








√  √ √ √ 4 a. Tingkat Kerentanan 




b. Peta Sebaran Daerah 
Rentan Longsor Lahan 









C. Kerangka Berpikir 
Tanah longsor merupakan proses geomorfologi yakni proses 
bergeraknya tanah dan batuan secara besar-besaran menuruni lereng secara 
lambat hingga cepat oleh pengaruh langsung gravitasi. Desa Genengharjo   
merupakan salah satu desa di Kecamatan Tirtomoyo. Desa Genengharjo  
merupakan daerah terletak di perbukitan dan pegunungan. Desa Genengharjo  
memiliki curah hujan yang tergolong sedang yaitu 1845,6 mm/dt sehingga 
memiliki potensi  rentan proses longsor (Kecamatan Tirtomoyo Dalam Angka 
2011). 
Desa Genengharjo beberapa tahun terakhir ini sering mengalami 
kejadian longsor diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi dan alih fungsi 
lahan. Alih fungsi tanah di daerah perbukitan dari sawah menjadi 
permukiman telah menjadikan longsor sebagai bencana yang paling 
membahayakan saat musim penghujan. Masyarakat juga memanfaatkan lahan 
kosong di sepanjang perbukitan untuk lahan pertanian sehingga tanah longsor 
terus terjadi dikarenakan tidak ada pohon yang dapat memperkuat tanah 
tersebut. 
Adapun upaya pemerintah untuk mencegah bencana alam tersebut 
seperti memberikan sosialisasi pada masyarakat mengenai bencana alam 
terutama bencana longsor dan banjir di beberapa daerah,  memberikan 
santunan kepada warga masyarakat yang telah menjadi korban bencana 
dengan mengganti kerugian dalam bentuk uang maupun membangun kembali 
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rumah dan jalan yang rusak. Namun demikian kejadian longsor semakin 
menjadi bencana yang mengancam bagi masyarakat di Desa Genengharjo, 
Kecamatan Tirtomoyo pada saat musim hujan.  
Upaya mitigasi bencana longsor dapat dilakukan apabila didukung 
dengan adanya data dan informasi yang lengkap dan akurat. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu penelitian untuk mengetahui tingkat kerentanan longsor 
lahan di Desa Genengharjo, Kecamatan Tirtomoyo. Peneliti membutuhkan 
tersedianya data informasi yang lengkap mengenai keadaan iklim, tanah dan 
sifat lingkungan fisik lainnya. Data dibagi menjadi dua kelompok yakni data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil observasi, 
pengukuran di lapangan dan uji laboratorium. Data sekunder diperoleh dari 
instansi terkait berupa data curah hujan, kemiringan lereng dan penggunaan 
lahan. 
Berbagai data tentang karakteristik atau sifat-sifat fisik lahan akan 
diolah dengan metode SIG dengan analisis tumpang susun (overlay). Hasil 
overlay adalah satuan unit lahan sebagai satuan pemetaan atau unit analisis 
yang akan dinilai parameter-parameter dan diklasifikasikan kerentanan 
longsor lahannya. Dengan demikian dihasilkan Peta Sebaran Daerah Rentan 
Longsor Lahan di Desa Genengharjo, Kecamatan Tirtomoyo. Bagan alir 





































 Kemiringan lereng 
 Tekstur tanah 
 Permeabilitas tanah 
 Kedalaman efektif tanah 
 Kedalaman muka air 
tanah 
 Kerapatan vegetasi 
 Kejadian longsor 
sebelumnya 
Faktor Aktif 
 Iklim : Curah hujan 











Tingkat Kerentanan Longsor Lahan di 
Desa Genengharjo Kecamatan Tirtomoyo 
Peta Sebaran Daerah Rentan Longsor 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif laboratoris. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang difokuskan untuk memberikan gambaran 
keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. Penelitian laboratoris 
menjelaskan hasil data yang telah diuji di laboratorium. Penelitian deskriptif 
laboratoris merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan segala 
sesuatu yang terdapat di Desa Genengharjo,  Kecamatan Tirtomoyo yang 
berhubungan dengan kerentanan longsor lahan di Desa Genengharjo,  
Kecamatan Tirtomoyo berdasarkan hasil uji laboratoris. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan keruangan yang analisisnya 
menekankan pada distribusi dan lokasi suatu fenomena yaitu persebaran serta 
lokasi tingkat kerentanan longsor lahan di Desa Genengharjo, Kecamatan 
Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Genengharjo, Kecamatan 
Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan 




C. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel yang ditentukan adalah : 
1. Tingkat kerentanan longsor lahan 
2. Topografi lahan : kemiringan lereng 
3. Keadaan tanah : tekstur tanah, permeabilitas tanah, kedalaman efektif 
tanah 
4. Kondisi hidrologis : kedalaman muka air tanah  
5. Kondisi Iklim: curah hujan 
6. Kerapatan vegetasi : kerapatan tutupan lahan 
7. Kejadian longsor sebelumnya 
8. Aktivitas manusia: penggunaan lahan 
D. Definisi Operasional  Variabel Penelitian 
Berikut ini dijelaskan berbagai pengertian yang terkait dengan 
variabel penelitian yang digunakan antara lain: 
1. Tingkat kerentanan longsor 
Kerentanan longsor lahan menggambarkan kondisi kecenderungan 
lereng alami atau potensi suatu medan untuk terjadinya gerakan massa atau 





2. Kemiringan lereng 
Semakin miring lereng suatu tempat maka daerah tersebut semakin 
berpotensi terhadap terjadinya tanah longsor. Kecuraman lereng 100 
persen sama dengan kecuraman 45 derajat (Sitanala Arsyad, 1989:81). 
3. Tekstur tanah 
Tekstur tanah adalah ukuran dan proporsi kelompok ukuran butir-butir 
primer bagian mineral tanah. Butir-butir primer tanah terbagi dalam liat 
(clay), debu (silt), dan pasir (sand) (Sitanala Arsyad, 1989:96).  
4. Permeabilitas tanah 
Permeabilitas tanah adalah kemampuan tanah untuk meloloskan air 
atau udara ke lapisan bawah profil tanah melalui pori-pori tanah dalam 
keadaan jenuh (Suripin, 2004:46).  
5. Kedalaman efektif tanah 
Kedalaman efektif tanah merupakan lapisan dari permukaan sampai 
beberapa centimeter di bawah permukaan yang merupakan horison-
horison tanah. Kedalaman efektif tanah merupakan tebal lapisan tanah 
yang baik bagi pertumbuhan akar tanaman (Luthfi Rayes, 2007:218). 
6. Kedalaman muka air tanah 
Kedalaman muka air tanah berpengaruh terhadap terbentuknya 
kondisi jenuh di daerah permukaan (Subagya, 1996:33).  
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7. Curah hujan 
Curah hujan adalah volume air yang jatuh pada suatu areal tertentu. 
Besarnya curah hujan dimaksudkan untuk satu kali hujan untuk massa 
tertentu seperti per hari, per bulan, per musim, atau per tahun (Sitanala 
Arsyad, 2010:107).  
8. Kerapatan vegetasi 
Kerapatan vegetasi merupakan kerapatan penutup lahan dari terpaan 
dan hambatan laju limpasan aliran permukaan. Kerapatan vegetasi dapat 
diartikan pula sebagai tingkat kerapatan tanaman dilihat dari jarak tanaman 
dan tajuk daun (Sitanala Arsyad, 1989:121).. 
9. Kejadian longsor sebelumnya 
Keterdapatan longsor sebelumnya sangat mempengaruhi 
kemungkinan terjadinya longsor kembali. Hal ini disebabkan material 
pembentuk lereng pada area longsoran lama sering terdiri dari campuran 
lempung, lanau, pasir, krikil, dan batu besar (Hary Christady Hardiyatmo, 
2006:123).  
10. Jenis penggunaan lahan 
Penggunaan lahan (land use) diartikan sebagai setiap bentuk 
intervensi (campur tangan) manusia terhadap lahan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan hidupnya baik material maupun spiritual (Sitanala 




E. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh satuan unit lahan di Desa 
Genengharjo  yang tediri dari 9 Dusun yaitu: Dusun Nglorog, Dusun Mujing, 
Dusun Sanan, Dusun Sapen, Dusun Nglebeng, Dusun Tenggar, Dusun 
Godang, Dusun Geneng, dan Dusun Ngepring. Satuan unit lahan merupakan 
satuan lahan yang mempunyai karakteristik fisiografik atau landform yang 
sama dengan dibedakan satu sama lain di lapangan oleh batas-batas alami dan 
dapat dipakai sebagai satuan evaluasi lahan (Luthfi Rayes, 2007:43-44). 
Satuan unit lahan diperoleh dengan cara tumpang susun (overlay) 
peta-peta tematik yang ada sehingga diperoleh peta satuan unit lahan. Dalam 
menentukan satuan unit lahan maka peta yang dioverlay yakni peta jenis 
tanah dan peta kemiringan lereng sehingga menghasilkan peta satuan unit 
lahan. Peta geologi tidak dioverlay dalam penentuan satuan unit lahan karena 
hanya memiliki satu formasi saja. 
Adapun sampel dari penelitian ini berupa satuan unit lahan. Teknik 
pengambilan sampel yaitu purposive random sampling. Purposive random 
sampling merupakan penentuan sampel dengan mengambil satuan unit lahan 
yang memiliki ciri-ciri yang spesifik yang dipandang mempunyai sangkut 
paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 
Dari tiap satuan unit lahan tersebut kemudian diambil satu titik untuk 
dijadikan sampel, dimana setiap titik mewakili satu satuan unit yang memiliki 
ciri dan karakteristik yang sama. 
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Metode purposive random sampling dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengambil sampel penelitian. Jumlah sampel yang diambil yaitu 5 titik 
sampel sesuai jumlah satuan unit lahan hasil overlay antara peta jenis tanah 
dengan peta kemiringan lereng. Adapun makna purposive pengambilan 
sampel tersebut adalah lokasi titik sampel yang dapat dijangkau oleh 
transportasi dan untuk menghemat biaya. Sampel yang telah diambil 
kemudian di uji laboratorium untuk mengetahui tekstur dan permeabilitas 
tanah di daerah penelitian. 
F. Metode Pengumpulan  Data 
Metode pengumpulan data primer dapat dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau 
fenomena yang ada pada objek penelitian (Moh.Pabundu Tika, 2005:44). 
Observasi langsung dilakukan untuk mendapatkan data fisik seperti 
penggunaan lahan, kerapatan vegetasi dan kejadian longsor sebelumnya. 
Instrumen yang digunakan adalah check list yaitu daftar pemeriksaan 
(pengamatan), sehingga peneliti tinggal memberikan tanda centang atau 
melingkari pada setiap pemunculan variabel yang dimaksud. 
Dalam observasi langsung selain melakukan pengamatan, peneliti juga 
melakukan pengukuran sendiri. Pengukuran dilakukan untuk mengetahui 
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data kemiringan lereng dengan menggunakan abney level. Adapun untuk 
mengetahui kedalaman muka air tanah maka digunakan meteran. Cara 
pengukurannya adalah dengan mengukur kedalaman air sumur masyarakat 
Desa Genengharjo,  Kecamatan Tirtomoyo dengan menggunakan meteran. 
Pengukuran kedalaman efektif tanah dengan menggunakan cangkul 
dan meteran dengan mengukur dari permukaan tanah sampai lapisan tanah 
yang tidak dapat ditembus oleh akar tanaman atau lapisan yang telah 
terdapat batuan. 
b. Uji laboratorium 
Uji laboratorium merupakan penilaian sampel yang dilakukan dalam 
laboratorium. Uji laboratorium dilakukan untuk menguji sampel tanah agar 
memperoleh data sifat-sifat tanah meliputi tekstur tanah dan permeabilitas 
tanah. Instrumen yang digunakan adalah alat-alat laboratorium. Untuk 
mengukur permeabilitas dan tekstur tanah maka tanah harus diambil 
dengan menggunakan ring permeabel sehingga tanah tidak terusik. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pencarian data mengenai hal-hal yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti dan lain 
sebagainya. Metode dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data 
sekunder yang terdapat di instansi-instansi yang berkaitan seperti 
BAPPEDA, Dinas Pengairan Sumber Daya dan Mineral, Stasiun 
Meteorologi Pertanian Khusus, Kantor Kecamatan dan Kantor 
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Desa/Kelurahan. Data besarnya curah hujan wilayah penelitian diperoleh 
dari data sekunder yang berasal dari Stasiun Meteorologi Pertanian Khusus 
Selogiri. 
G. Jenis Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan 
data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan 
oleh orang yang melakukan penelitian atau yang memerlukannya. Data 
primer meliputi tekstur tanah, permeabilitas tanah, kedalaman efektif 
tanah, kedalaman muka air tanah, kerapatan vegetasi, dan kejadian longsor 
sebelumnya serta kemiringan lereng. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yang dikumpulkan meliputi statistik dan monografi 
daerah sekitar wilayah penelitian yakni Kecamatan Tirtomoyo dalam 
Angka 2011, Laporan profil desa/kelurahan tahun 2008, data meteorologi 
klimatologi (data curah hujan, suhu udara, dan kelembaban udara tahunan 
selama 10 tahun terakhir di daerah penelitian), peta ketinggian lahan, peta 
jenis tanah, peta penggunaan lahan, peta administrasi, peta bentuk lahan, 
dan peta kemiringan lereng. 
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H. Teknik Analisis Data  
1. Cara Kualitatif 
Cara ini dilakukan dengan menafsirkan variabel pendukung 
terjadinya longsor lahan pada setiap unit lahan untuk mengetahui 
karakteristik lahan yang berpengaruh terhadap longsor lahan yang di 
daerah penelitian yaitu:  
a. Faktor aktif, meliputi manusia (penggunaan lahan) dan iklim (curah 
hujan). 
b. Faktor pasif, meliputi kemiringan lereng, kondisi tanah (tekstur tanah 
dan permeabilitas tanah), kondisi hidrologis (kedalaman muka air 
tanah), kejadian longsor sebelumnya, dan kerapatan vegetasi 
2. Cara Kuantitatif 
a. Tumpang susun peta (Overlay) 
 Tumpang susun peta (overlay) dilakukan dengan cara menumpang 
susunkan 2 atau berbagai macam peta. Penentuan satuan unit lahan 
dengan mengoverlay dua peta, yaitu peta kemiringan lereng dan peta 
jenis tanah. Untuk menghasilkan peta sebaran kerentanan longsor lahan 
maka yang dioverlay adalah peta curah hujan, peta kemiringan lereng, 
peta tekstur tanah, peta penggunaan lahan, peta permeabilitas tanah, 
peta kedalaman muka air tanah, peta kedalaman efektif tanah, peta 
kejadian longsor sebelumnya dan peta kerapatan vegetasi. 
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b. Pengharkatan (Scoring) 
 Pemberian skor dilakukan sesuai dengan kriteria penilaian yang 
telah ditentukan. Pemberian skor dilakukan untuk menentukan nilai 
tingkat kerentanan longsor lahan di daerah penelitian. 
Tabel 7. Kelas Kemiringan Lereng 




1. Datar-bergelombang 0%-15% Sangat  baik 1 
2. Miring-bergunung 16%-30% Baik 2 
3. Agak curam-curam 31%-45% Sedang 3 
4. Sangat curam >45% Jelek 4 
Sumber: Sitanala Arsyad (2010:336-337) dengan modifikasi 
Tabel 8. Kelas Tekstur Tanah 
No. Tekstur tanah Keterangan  Harkat 
1. Halus-agak halus Geluh pasiran, geluh lempung, geluh 
berdebu 
1 
2. Sedang  Lempung berdebu,geluh, debu 2 
3. Agak kasar Lempung berpasir 3 
4. Kasar  Lempung, pasir 4 
Sumber: Sitanala Arsyad (2010:341) dengan modifikasi 
 
Tabel 9. Kelas Permeabilitas Tanah 
No. Kelas Permeabilitas Permeabilitas (cm/jam) Harkat 
1. Cepat >12,5 1 
2. Agak cepat 6,25-12,5 2 
3. Sedang 2,0-6,25 3 
4.  lambat-agak lambat < 0,5-2,0 4 
Sumber: Suripin (2002:176) dengan modifikasi 
 
Tabel 10. Kedalaman Efektif Tanah 
No. Kedalaman efektif tanah Keterangan Harkat 
1. >90 Dalam 1 
2. >50-90 Sedang 2 
3. >30-50 Dangkal 3 
4. 0-30 Sangat Dangkal 4 
Sumber: Sitanala Arsyad (2010:338) 
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Tabel 11. Kedalaman Muka Air tanah 
No. Kedalaman Muka Air Tanah Keterangan Harkat 
1. >500 Dalam 1 
2. 250<500 Agak dalam-Sedang 2 
3. 100<250 Dangkal 3 
4. 0<100 Sangat Dangkal 4 
Sumber: Van Zuidam dan Zuidam Cancelado, 1979  
 
Tabel 12. Kelas Curah Hujan 
No. Curah Hujan (mm/th) Keterangan Harkat 
1. <2000 Sangat rendah, rendah, sedang 1 
2. 2000-2500 Agak tinggi 2 
3. 2500-3000 Tinggi 3 
4. >3000 Sangat tinggi 4 
Sumber: Heri Thajono (2003:36) 
 
Tabel 13. Kelas Kerapatan Vegetasi 
No. Kerapatan vegetasi Besar Kerapatan (%) Harkat 
1. Sangat rapat 50-100 1 
2. Rapat  25-50 2 
3. Sedang  15-25 3 
4. Sangat tipis <15 4 
Sumber: Van Zuidam dan Zuidam Cancelado (1979:22) 
 
Tabel 14. Kejadian Longsor Sebelumnya 
No. Kejadian Longsor sebelumnya Keterangan Harkat 
1. 0 Tidak ada 1 
2. 1-2 Sangat jarang 2 
3. 3-4 Sedang 3 
4. >4 Besar  4 









Tabel 15.Kelas Jenis Penggunaan Lahan 
No. Jenis Penggunaan lahan Harkat 
1. Hutan, sawah di medan datar, kebun campuran, 
permukiman di medan datar-berombak, tegalan di medan 
datar-berombak 
1 
2. Sawah berteras di medan berombak-bergelombang, kebun 
di medan bergelombang 
2 
3. Permukiman dan bangunan di medan bergelombang-
berbukit 
3 
4. Tegalan, tanah terbuka, tanah kosong di medan 
bergelombang-berbukit 
4 
Sumber: Suratman Worosuprojo, dkk.1992 dalam Anita 2011 
 
c. Pembuatan Tabel klasifikasi 
Pembuatan Tabel klasifikasi digunakan untuk memasukkan data 
yang diperoleh dari hasil tumpang susun peta dan dari data yang 
diperoleh di lapangan. Tabel klasifikasi dapat disajikan sebagai berikut: 
Tabel 16. Klasifikasi Parameter Pengaruh Longsor Lahan 
No. Parameter Pengaruh Minimal Maksimal 
1. Kemiringan lereng 1 4 
2. Tekstur tanah 1 4 
3. Permeabilitas tanah 1 4 
4. Kedalaman efektif tanah 1 4 
5. Kedalaman muka air tanah 1 4 
6. Curah hujan 1 4 
7. Kerapatan vegetasi 1 4 
8. Kejadian longsor sebelumnya 1 4 
9. Penggunaan lahan 1 4 
Jumlah 9 36 
 
Berdasarkan Tabel 14 tentang klasifikasi parameter pengaruh 
longsor lahan maka akan dihasilkan interval kelas kerentanan longsor 
lahan. Rumusnya adalah: 
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Interval kelas kerentanan = 
(Σ nilai maksimal – Σ nilai minimal) + 1 
Σ kelas 
 
Interval kelas kerentanan = 
(36 – 9) +1 
3 
 




Interval kelas kerentanan = 7 
 
Dengan interval kelas (7) inilah maka ditentukan kelas  
kerentanan longsor lahan sebagai berikut:  
Tabel 17. Interval Kelas Kerentanan Longsor 
Interval total skor Kriteria kerentanan Kelas 
  9 - 15 Rendah I 
16 - 22 Sedang II 
23 - 29 Tinggi III 
30 - 36 Sangat Tinggi IV 
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Gambar 6. Diagram Alir Langkah Kerja Sistem Informasi Geografis 
Parameter pengaruh kerentanan longsor lahan: 
1. Kemiringan lereng  6. Kedalaman muka air tanah  
2. Tekstur tanah   7. Penggunaan lahan 
3. Permeabilitas tanah  8. Kerapatan vegetasi 
4. Kedalaman efektif tanah 9. Curah hujan 
5. Kejadian longsor sebelumnya 
Analisis Data Sekunder Observasi lapangan 
1. Data curah hujan  
2. Data Suhu Udara  
3. Data Kelembaban udara 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Fisik Daerah Penelitian 
1. Letak, Luas dan Batas Daerah Penelitian 
Desa Genengharjo  merupakan salah  satu desa yang berada di 
wilayah Kecamatan Tirtomoyo. Secara administratif batas-batas Desa 
Genengharjo  adalah sebagai berikut: 
a. sebelah Utara: Desa Ngelo, Kecamatan Jatiroto 
b. sebelah Selatan: Desa Hargorejo, Kecamatan Tirtomoyo 
c. sebelah Barat: Desa Girirejo, Kecamatan Tirtomoyo 
d. sebelah Timur: Desa Sidorejo, Kecamatan Tirtomoyo 
Luas Desa Genengharjo  adalah 325,90 ha yang tersebar menjadi 9 
dusun. Gambaran secara lengkap dapat lihat pada Tabel 16  berikut ini: 
Tabel 18. Daftar Dusun di Desa Genengharjo,  Kecamatan Tirtomoyo 
No. Dusun Luas (Ha) 
1. Geneng 23,13 
2. Godang 65,12 
3. Ngepring 31,02 
4. Tenggar 57,12 
5. Nglebeng 46,10 
6. Mujing 20,23 
7. Nglorog 22,05 
8. Sanan 18,10 
9. Sapen 43,03 
Jumlah 325,90 




 Gambar 7. Peta Administrasi Desa Genengharjo, Kecamatan Tirtomoyo
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Jumlah penduduk di wilayah Desa Genengharjo  adalah 3.029 jiwa 
dengan jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki sebesar 1.499 jiwa dan 
jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan sebesar 1.530 jiwa. Mata 
pencaharian sebagian besar penduduk adalah petani dan buruh tani. 
Desa Genengharjo terletak sekitar 10 Km sebelah timur Kecamatan 
Tirtomoyo. Desa Genengharjo  hanya dapat ditempuh dengan jalan darat 
yaitu dengan mobil, angkutan desa maupun sepeda motor. Perjalanan dari 
Kecamatan Tirtomoyo menuju Desa Genengharjo  membutuhkan waktu 
sekitar 20 menit dengan melewati 2 desa sebelumnya yakni Desa 
Hargantoro dan Desa Girirejo. 
2. Kondisi Geologi 
Peta Geologi Kabupaten Wonogiri menunjukkan formasi batuan 
yang terbentuk di Desa Genengharjo, Kecamatan Tirtomoyo berupa batuan 
terobosan. Batuan terobosan tersebut melewati formasi Mandalika. 
Diperkirakan formasi ini berumur oligosen-miosen awal. Batuan terobosan 
bersifat asam, terutama granit dan diorit dan umumnya berkelulusan 
rendah. Seluruh daerah penelitian merupakan formasi batuan terobosan. 
Stratigrafi batuan di Kabupaten Wonogiri ditunjukkan pada 









Gambar 8. Formasi Geologi di Wilayah Kabupaten Wonogiri 
 
Berdasarkan stratigrafi batuan di Kabupaten Wonogiri maka dapat 
dijelaskan formasi batuan terobosan yang terbentuk di Desa Genengharjo  
yakni formasi Mandalika. Pada umumnya Formasi Mandalika merupakan 
batuan leleran dan batuan piroklastika, namun secara setempat berupa 
retas, ke arah timur bercampur dengan sedimen klastika yang terpengaruh 
arus turbid. Jenis batuan secara rinci tersusun oleh perselingan lava, breksi 






Tabel 19.  Stratigrafi Wilayah Kabupaten Wonogiri 
FORMASI BATUAN MACAM BATUAN 
Endapan Aluvial Lempung, Lumpur, Lanau, Kerikil, Kerakal, Berangkal 
Formasi Baturetno Lempung hitam, Lumpur, Lanau dan Pasir 
Aluvium tua Konglomerat, Batu pasir, Lanau, dan Lempung 
Formasi Wonosari-
Punung 
Batu gamping, Batu gamping napalan tufan,  Batu gamping 
Konglomerat, Batu pasir tufan, Batu lanau 
Formasi Wuni Aglomerat bersisipan batu pasir tufan, Batu pasir kasar 
Formasi Semilir Tuf, Breksi batu apung dasitan, Batu pasir tufan,Serpih 
Formasi Mandalika Lava dasit-andesit,Tuf dasit,retas Diorit 
  Sumber : Surono, dkk. (1992) dalam Bappeda Kabupaten Tahun 2011 
 
Lava berwarna kelabu tua, sangat keras, bersusunan andesit hingga 
basalt, dan berkekar melembar. Sebagian batuannya terubah sehingga 
berwarna kehijauan dan banyak mengandung pirit. Sebagian singkapannya 
sangat terkekarkan dan banyak mengandung urat kuarsa. Tebalnya 
berkisar antara 1 hingga 4 m. 
Breksi gunung api berwarna kelabu kecoklatan, umumnya lapuk 
dan berwarna kecoklatan, disusun oleh komponen andesit, dasir dan basalt, 
setempat tuf terkersikkan, berukuran 20 – 60 cm, terpilah buruk, menyudut 
tanggung sampai membundar tanggung, terdapat dalam mendasar batu 
pasir tufan kasar. Di beberapa tempat breksi ini komponennya 
menampakkan pengarahan dan berselingan dengan lava. Tebalnya berkisar 
antara 5 dan 10 m. 
Satuan ini menjemari dengan Formasi Arjosari, sehingga umurnya 
diduga Oligosen Akhir hingga Miosen Awal. Satuan ini diduga terbentuk 
bersamaan dengan kegiatan magmatisma yang menghasilkan terobosan 
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andesit, dasit, diorit dan basalt, sehingga terjadi pemineralan pirit dan 
kalkopirit. Formasi Mandalika  di utaranya; menempati wilayah pebukitan 
bertimbulan rendah (Sampurno & Samodra, 1991). Singkapannya yang 
baik terdapat di daerah Mandalika, sebelah timur Tegalombo. Tebal 
seluruh satuan lebih dari 150 m. Peta formasi geologi yang terdapat di 
daerah penelitian dapat dilihat pada Gambar 9 halaman 64. 
3. Kondisi Geomorfologis 
Secara garis besar, daerah penelitian dapat dibagi menjadi dua 
bentuk lahan bentukan asal, yaitu bentuk lahan denudasional dan fluvial. 
Deskripsi bentuk lahan di daerah penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Bentuk lahan denudasional 
Bentuk lahan asal proses struktural mendominasi wilayah 
Kabupaten Wonogiri bagian utara-barat. Bentuk lahan ini dicirikan 
bentuk relief berbukit hingga bergunung, pengikisan kuat, batuan 
breksi, batu pasir tufan, batuan aglomerat bersisipan batu pasir tufan, 
dan batuan terobosan bersifat asam granit dan diorit. Topografi satuan 
ini relatif miring dengan kemiringan lereng 15-25% dan elevasi berkisar 
288-420 meter diatas permukaan laut. Agihan bentuk lahan ini di 
daerah penelitian meliputi sebagian wilayah Dusun Mujing, Ngepring, 
Tenggar, Sapen, Sanan dan Nglorog. Atas dasar relief dan tingkat 
pengikisannya bentuk lahan ini dibedakan menjadi 3 yaitu perbukitan 
denudasional, bukit terisolasi dan bukit sisa. 
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b. Bentuk lahan fluvial 
Bentuk lahan bentukan proses fluvial terhampar di bagian tengah 
wilayah Kabupaten Wonogiri. Sebagian dari dataran aluvial saat ini 
menjadi genangan Waduk Gadjah Mungkur. Dataran aluvial yang ada 
di Kabupaten Wonogiri oleh para ahli kebumian disebut dengan 
cekungan Giritontro. Cekungan Giritontro dulu merupakan cekungan 
yang tergenang menjadi danau yang diakibatkan karena terbendungnya 
aliran Bengawan Solo oleh gawir sesar di sekitar Giribelah. Genangan 
tersebut menghasilkan endapan aluvium yang cukup tebal dan sangat 
subur. Bentuk lahan fluvial di Kabupaten Wonogiri membentuk 
morfologi dataran, yang saat ini banyak digunakan sebagai areal 
persawahan. 
Bentuk lahan ini dicirikan oleh proses pengendapan baik oleh 
aliran sungai maupun oleh aliran permukaan (overland flow), dan 
gabungan antara aliran air dan gaya gravitasi (aluvia koluvial) pada 
dataran hingga lereng kaki perbukitan. Relief datar atau ledokan 
(depresi), kemiringan lereng < 3%, ukuran bahan endapan halus 
lempung debu/lumpur, konglomerat pada dasar sungai, dan campuran 
bahan rombakan lereng perbukitan (koluvial). 
Atas dasar letak posisi topografi bentuk lahan ini dibedakan 
menjadi tiga yaitu dataran aluvial, dataran aluvial antar perbukitan dan 
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lembah antar perbukitan. Agihan bentuk lahan ini pada sebagian 
wilayah Dusun Geneng, Godang, dan Nglebeng.  
4. Kondisi Topografi 
Desa Genengharjo  merupakan daerah yang dikelilingi pegunungan 
dan perbukitan. Gambaran ketinggian permukaan suatu wilayah dapat 
diamati dari kondisi morfologinya. Daerah penelitian ini merupakan 
wilayah yang terletak pada ketinggian antara 100-800 mdpal. Bentuk lahan 
sebagian besar wilayah Desa Genengharjo berupa pegunungan, bukit dan 
dataran rendah.  
Dari Tabel 20 maka dapat diketahui bahwa Desa Genengharjo  
wilayah Kecamatan Tirtomoyo memiliki ketinggian antara 100 mdpal-800 
mdpal dengan ketinggian lahan yang paling dominan adalah ketinggian 
288-420 mdpal dengan luas sebesar 1880625,73 m² dan persentase 57,71% 
dari seluruh wilayah daerah penelitian. 
Persentase luas tanah daerah penelitian jika dilihat dari 

















- Bagian selatan Dusun 
Geneng 
- Sebelah Tenggara 
Dusun Godang 




- Dusun Sapen 
- Dusun Nglorog 
- Dusun Sanan 
- Dusun Tenggar 
- Dusun Ngepring 
- Bagian utara Dusun 
Mujing 
- Bagian utara Dusun 
Geneng 
- Bagian selatan, barat, 
dan timur Dusun 
Godang 




- Dusun Sapen 
- Bagian selatan Dusun 
Sanan 
- Bagian tengah Dusun 
Mujing,Tenggar, dan 
Nglebeng 




- Sebagian selatan Dusun 
Sapen 
- Bagaian tengah Dusun 
Nglebeng 




- Bagian barat Dusun 
Nglebeng dan Mujing 
81804,68 2,51 
Jumlah 3259000 100 









Gambar 10. Peta Ketinggian Lahan di Desa Genengharjo
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Wilayah Desa Genengharjo memiliki kemiringan lereng yang 
bervariasi dengan kemiringan lereng yang paling luas pada kemiringan 
lereng 25-40% memiliki luas lahan 1737022,839 m²  dan  53,30%. 








1. 0-15% - Bagian barat Dusun 
Geneng dan 
Nglebeng 




2. 25-40% - Sebagian besar Dusun 
Godang dan 
Nglebeng 
- Sebagian besar Dusun 
mujing 
- Sebagian besar Dusun 
Tenggar sebelah 
selatan dan tengah 
- Sebagian kecil Dusun 
Sanan dan Nglorog 




3. >40% - Bagian selatan Dusun 
Ngepring 
- Bagian timur Dusun 
Tenggar 
- Bagian utara Dusun 
Sapen 
- Bagian utara Dusun 
Sanan dan Nglorog 
1006511,627 30,88 
Jumlah 3259000 100 
Sumber: Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Wonogiri Skala 1:250.000   






Gambar 11. Peta Kemringan Lereng di Desa Genengharjo
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5. Kondisi Iklim 
Iklim merupakan kondisi yang kompleks dari atmosfer. Iklim 
adalah sifat cuaca dalam jangka waktu panjang dan pada daerah yang luas. 
Kondisi iklim berpengaruh langsung terhadap proses geomorfologi yang 
terjadi pada bentuk lahan seperti erosi, gerakan massa, dan pelapukan 
sangat dipengaruhi oleh karakteristik parameter iklim. Kondisi iklim dapat 
diperkirakan dengan menggunakan data cuaca yang mewakili daerah 
penelitian. Penentuan iklim di daerah penelitian didasarkan pada rata-rata 
curah hujan dan rata-rata suhu udara selama 10 tahun terakhir yaitu dari 
tahun 2002 sampai dengan tahun 2011. 
Unsur iklim dan cuaca ialah suhu udara (temperatur), tekanan 
udara, angin (kecepatan dan arahnya), kelembaban udara, curah hujan 
(intensitas dan distribusinya), dan presipitasi. Parameter iklim yang utama 
dalam penelitian ini adalah curah hujan. 
a. Suhu Udara 
Penentuan keadaan rata-rata suhu udara di Desa Genengharjo  
digunakan perhitungan temperatur udara dengan mendasarkan pada 
parameter ketinggian tempat. Desa Genengharjo terletak pada 
ketinggian minimal 100 m dpal dan maksimal 800 mdpal. Perhitungan 
rata-rata suhu udara menggunakan perhitungan yang dikemukakan oleh 
Braak, dimana semakin tinggi suatu tempat dari permukaan laut maka 
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suhunya semakin rendah. Rumus teori Braak untuk perhitungan 
temperatur udara adalah sebagai berikut: 
Perhitungan temperatur udara menggunakan rumus:  
T = 26,3°C - 
(0,61°C x h) 
100 
Keterangan: 
T: temperatur harian (°C) 
26,3°C : rata-rata temperatur di atas permukaan air laut 
0,61: angka gradient tiap naik 100 meter 
h: ketinggian rata-rata dalam meter 
Wilayah Desa Genengharjo  berdasarkan data yang diperoleh dari 
Peta Ketinggian Lahan Kecamatan Tirtomoyo skala 1:65.000, memiliki 
ketinggian yang sangat bervariasi yaitu antara 100 mdpal hingga 800 
mdpal. Berdasarkan data yang ada, maka rata-rata suhu udara untuk 
Desa Genengharjo  adalah sebagai berikut: 
1) Rata-rata suhu tempat tertinggi (800 mdpal) 
T = 26,3°C - 
(0,61°C x h) 
100 
 
T = 26,3°C - 
(0,61°C x 800) 
100 
 





T = 26,3°C - 4,88 
 
T = 21,42°C 
 
2) Rata-rata suhu tempat terendah (100 mdpal) 
 
T = 26,3°C - 
(0,61°C x h) 
100 
 
T = 26,3°C - 
(0,61°C x 100) 
100 
 




T = 26,3°C - 0,61 
 
T = 25,69°C 
 
Berdasarkan perhitungan diatas maka Desa Genengharjo  memiliki 
rata-rata suhu udara antara 21,42°C pada ketinggian 800 mdpal sampai 
25,69°C pada ketinggian 100 mdpal. Suhu udara mempengaruhi 




Gambar 12. Peta Kondisi Suhu Udara di Desa Genengharjo
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b. Curah Hujan  
Curah hujan dan temperatur udara merupakan unsur iklim yang 
sangat berpengaruh dalam proses geomorfologi. Besar kecilnya suatu 
curah hujan dapat menimbulkan pengaruh dalam suatu kejadian longsor 
lahan. Perhitungan tipe curah hujan di Desa Genengharjo  
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Schmidt dan Fergusson 
(1951), yaitu mendasarkan pada perhitungan jumlah bulan basah dan 
bulan kering. Berdasarkan klasifikasi Mohr, tingkat kebasahan suatu 
bulan dapat dibagi menjadi 3, yaitu: 
1) Bulan basah (BB) yaitu bulan yang memiliki rata-rata curah hujan 
lebih dari 100 mm, jumlah curah hujan ini melampaui penguapan. 
2) Bulan lembab (BL) yaitu rata-rata curah hujan dalam satu bulan 
antara 60-100 mm, curah hujan dan penguapan kurang lebih 
berimbang. Bulan lembab dalam perhitungan ini tidak 
diikutsertakan. 
3) Bulan kering (BK) yaitu bulan yang memiliki rata-rata curah hujan 
kurang dari 60 mm, penguapan yang terjadi lebih banyak daripada 
jumlah curah hujan yang turun. 
Dalam perhitungan Schmidt dan Fergusson menggunakan ratio Q 
(Quotiount) yakni perbandingan antara jumlah rata-rata bulan kering 





Jumlah rata-rata bulan kering 
x 100% 
Jumlah rata-rata bulan basah 
Berdasarkan pada besarnya nilai Q yang diperoleh maka Scmidth 
dan Ferguson membagi zona curah hujan dari A sampai H, dapat 
diamati dalam Tabel 22 di bawah ini, yaitu: 
Tabel 22.Penggolongan Tipe Curah Hujan 
Zona Nilai Q Kondisi Curah Hujan 
A 0 ≤ Q < 14,3 Sangat basah 
B   14,3 ≤ Q < 33,3 Basah 
C   33,3 ≤ Q < 60,0 Agak basah 
D   60,0 ≤ Q < 100,0 Sedang 
E 100,0 ≤ Q < 167,0 Agak kering 
F 167,0 ≤ Q < 300,0 Kering 
G 300,0 ≤ Q < 700,0 Sangat Kering 
H         Q ≥700,0 Luar biasa kering 
Sumber: Ance Gunarsih, 2008: 21 
Dalam perhitungan ini penentuan bulan basah dan bulan kering 
dapat diperoleh dengan memperhitungkan jumlah rata-rata hujan 
bulanan yang jatuh pada daerah penelitian selama 10 tahun terakhir 
yakni tahun 2002-2011. 
Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan selama 
10 tahun terakhir antara tahun 2002 sampai tahun 2011 yang diperoleh 
di Stasiun Meteorologi Pertanian Khusus Selogiri karena data curah 
hujan di Kecamatan Tirtomoyo tidak lengkap dikarenakan alat 
pemantau cuaca rusak. Data curah hujan dapat dilihat pada Tabel 23: 
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Tabel  23. Kondisi Curah Hujan di Desa Genengharjo  
No. Bulan 
Curah Hujan (mm) 
Jumlah 
Rata-
rata 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 
1. Januari 507 250 303 217 369 86 206 372 321 372 3003 300,3 
2. Februari 461 498 266 176 198 363 205 318 273 211 2969 296,9 
3. Maret 183 236 243 386 113 267 512 229 416 261 2846 284,6 
4. April 152 53 72 142 241 530 132 98 247 195 1862 186,2 
5. Mei 22 137 11 104 177 97 3 147 304 309 1311 131,1 
6. Juni 0 0 2 77 0 9 75 81 151 0 395 39,5 
7. Juli 0 0 26 49 0 0 0 14 24 0 113 11,3 
8. Agustus 24 0 0 10 0 0 0 0 73 0 107 10,7 
9. September 0 6 1 39 0 0 15 0 373 0 434 43,4 
10. Oktober 2 61 23 71 0 93 161 62 172 0 645 64,5 
11. Nopember 153 167 198 77 79 77 330 188 199 240 1708 170,8 
12. Desember 290 302 347 372 265 556 142 92 389 308 3063 306,3 
 Jumlah 1794 1710 1492 1720 1442 2078 1781 1601 2942 1896 18456 1845,6 
 Bulan Basah 6 6 5 6 6 4 7 5 10 7 62 6,2 
 Bulan 
Lembab 
0 1 1 3 1 4 1 4 1 0 16 1,6 
 Bulan Kering 6 5 6 3 5 3 3 3 1 5 40 4 
Sumber: Stasiun Meteorologi Pertanian Khusus Selogiri Tahun 2002-2011 
 
Berdasarkan Tabel 23 dapat diketahui karakteristik curah hujan 
yang ada di Desa Genengharjo selama 10 tahun terakhir sebagai 
berikut: 
Tabel 24. Karakteristik Kondisi Curah Hujan di Desa Genengharjo  
No. Rerata Jumlah 
1. Rerata curah hujan tahunan (mm) 1845,6 
2. Rerata curah hujan maksimal (mm) 306,3 
3. Rerata curah hujan minimal (mm) 10,7 
4. Rerata bulan basah (bulan) 6,2 
5. Rerata bulan lembab (bulan) 1,6 
6. Rerata bulan kering (bulan) 4 
Sumber: Perhitungan Data Curah Hujan Tahun 2002-2011 
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Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bahwa Desa Genengharjo  
memiliki rata-rata curah hujan tahunan selama 10 tahun terakhir adalah 
1.845,6 mm/tahun. Rata-rata curah hujan tertinggi yaitu 306,3 mm, 
pada bulan Desember. Rata-rata curah hujan terendah yaitu 10,7 mm 
pada bulan Agustus. Selama 10 tahun terakhir dari tahun 2002-2011 
jumlah bulan basah sebanyak 62 bulan, dengan rata-rata bulan basah 6,2 
bulan. Jumlah bulan lembab 16 dengan rata-rata bulan lembab 1,6 bulan 
dan jumlah bulan kering selama 10 tahun terakhir sebanyak 40 bulan, 
dengan rata-rata bulan kering empat bulan. 
Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui tipe curah hujan 
yang ada di Desa Genengharjo dengan menggunakan perhitungan dari 
Schmidt dan Ferguson, yaitu: 
Q = 
Jumlah rata-rata bulan kering 
x 100% 







Q = 0,6452 x 100% 
 














      Jumlah rata-rata bulan basah  
Sumber: Waryono,dkk , 1987:125 
 
 Gambar 13. Tipe curah hujan berdasarkan Schmidt-Ferguson 
 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan di atas, dapat diketahui 
bahwa nilai Q yang diperoleh adalah sebesar 64,52%. Maka dapat 
diketahui bahwa Desa Genengharjo  memiliki tipe curah hujan D yang 
berarti sedang (fairly).  
12 















         
9 
           
8 





    Values of Q   
7 



















     
4 









   
3 
    
 
      
2 
     
C 





   
1 
      
B 
     
        
A 
     
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
77 
 
c. Kelembaban Udara 
Kelembaban udara ialah banyak sedikitnya uap air di udara. 
Kelembaban udara ditentukan oleh jumlah uap air yang terkandung di 
dalam udara. Data kelembaban udara yang digunakan merupakan data 
kelembaban selama 10 tahun yaitu dari tahun 2002-2011. Data 
kelembaban udara Desa Genengharjo  diperoleh dari data kelembaban 
udara pada stasiun meteorologi di Kecamatan Selogiri, Kabupaten 
Wonogiri. Hal ini dikarenakan wilayah Jawa Tengah hanya memiliki 4 
stasiun pengamatan tingkat kelembaban udara. Stasiun pengamatan 
yang dekat dengan daerah penelitian yakni Stasiun Meteorologi 
Pertanian Khusus di Kecamatan Selogiri.  
Tabel 25. Kondisi Kelembaban Udara di Desa Genengharjo  Tahun 2002-2011 
No. Bulan Curah Hujan (mm) Jumlah 
Rata-
rata 
   2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 
  1. Januari 88 85 86 86,61 89,85 83,72 86,21 89,6 83,65 88,8 867,44 86,74 
2. Februari 88 88 88 87,92 91 88,07 88,57 87,7 84,33 89,8 881,39 88,14 
3. Maret 87 88 87 89 91 88 88,65 88,3 84,86 89,6 881,41 88,14 
4. April 85 87,40 88 86,91 87,29 89,20 88 87,1 87,67 89,7 876,27 87,63 
5. Mei 85,54 88 87,11 88,37 89,43 87 84,83 87,3 86,28 88,7 872,56 87,26 
6. Juni 84 85,95 87,84 88,75 84,85 88,45 87,27 85,6 87,84 89,6 870,15 87,01 
7. Juli 81,28 85,21 87 89 87 86,52 87 86,7 83,21 89,6 862,52 86,25 
8. Agustus 79,75 82,60 87,89 88,5 80,87 85,51 86 87,4 83,59 89,5 851,61 85,16 
9. September 79 79 77 85,25 80,02 81 86,1 88,5 79,67 89,4 824,94 82,49 
10. Oktober 78,81 82 78,95 83,47 81,45 86,43 89 87,5 84,24 89,5 841,35 84,13 
11. Nopember 85,45 87,12 84 81,89 80,90 84,5 89,36 89 85,34 90,8 858,36 85,84 
12. Desember 87 87 87 90 85 87,56 90 87,7 85,65 89,9 876,81 87,68 
 Jumlah 1008,83 1025,28 1025,79 1045,67 1028,66 1035,96 1050,99 1052,4 1016,33 1074,9 10364,81 1036,48 
   84,07 85,44 85,48 87,14 85,72 86,33 87,58 87,7 84,69 89,57 863,73 86,37 
Sumber: Stasiun Meteorologi Pertanian Khusus Selogiri Tahun 2002-2011 
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Berdasarkan Tabel 25, maka dapat diketahui bahwa rata-rata 
kelembaban udara di Desa Genengharjo  selama 10 tahun terakhir 
adalah 86,37%. Hal ini menunjukkan kelembaban udara di Desa 
Genengharjo termasuk dalam kategori tinggi sehingga dapat menambah 
jumlah curah hujan yang turun di daerah penelitian. 
6. Kondisi Tanah 
Tanah adalah suatu benda yang heterogen yang terdiri atas komponen-
komponen padat, cair, dan gas yang mempunyai sifat dan perilaku yang 
dinamik. Kondisi tanah sangat mempengaruhi kepekaan lahan tersebut 
terhadap erosi maupun pergerakan tanah. Wilayah Desa Genengharjo  
terdiri dari dua jenis tanah, yakni: 
a. Grumusol Kelabu Tua 
Grumusol atau vertisol merupakan tanah lempung berwarna kelam 
yang bersifat fisik berat. Bahan induknya terbatas pada tanah bertekstur 
halus atau terdiri atas bahan-bahan yang sudah mengalami pelapukan 
seperti batu kapur, batu napal, tuff, endapan aluvial, dan abu vulkanik. 
Kandungan bahan organik umumnya antara 1,5-4%. Jenis tanah 
grumusol kelabu tua biasanya bersifat asam dengan permeabilitas 
sangat lambat. Sifat-sifat fisik tanah grumusol kelabu tua yang berat 
menyebabkan jenis tanah ini sangat peka terhadap erosi dan bahaya 
longsoran. Jenis tanah grumusol kelabu tua melingkupi daerah 




Jenis tanah yang dulu dinamakan skelettal soil atau roh boden ini 
merupakan tanah yang dianggap paling muda, sehingga bahan induknya 
seringkali dangkal (kurang dari 45cm) atau tampak tanah sebagai 
batuan padat yang padu (consolidated). Profilnya belum memperhatikan 
horizon-horison dengan sifat-sifat dan ciri-ciri morfologi yang masih 
menyerupai sifat-sifat dan ciri-ciri batuan induknya. Tanah ini belum 
mengalami perkembangan tanah, akibat pengaruh iklim yang lemah, 
letusan vulkan atau topografi yang terlalu miring atau bergelombang. 
Tanah Litosol terdapat di daerah pegunungan kapur dan karst. Tanah ini 
terdapat luas pada wilayah bentukan-bentukan palegonik yang tersusun 
atas batuan-batuan kwartsit, grauwacke, konglomerat, granit dan batu 
lapis (shale) (Isa Darmawijaya, 1992:287). Jenis tanah litosol yang ada 
di daerah penelitian seluas 190,3 ha atau 58,39%. 
Tabel 26 di bawah ini menjelaskan mengenai jenis tanah dan luas 
setiap satuan jenis tanah beserta persentasenya di Desa Genengharjo .  
Tabel 26. Kondisi Jenis Tanah di Desa Genengharjo  
No. Jenis Tanah Luas (Ha) 
Persentase 
(%) 
1. Grumusol Kelabu Tua 135,6 41,61% 
2. Litosol 190,3 58,39% 
 Luas Total 325,9 100% 





Gambar 9. Peta Kondisi Jenis Tanah di Desa Genengharjo
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Kondisi tanah daerah penelitian dilihat dari tekstur tanah, 
permeabilitas tanah dan kedalaman efektif tanah. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
b. Tekstur tanah  
Hasil penelitian tekstur tanah diperoleh dari pengambilan 
sampel tanah di daerah penelitian kemudian diuji di laboratorium. 
Hasil uji laboratorium yang telah diperoleh kemudian dianalisis 
dengan menggunakan diagram segitiga kelas tekstur tanah menurut 
USDA (United States Departement of Agriculture). Menurut 
diagram segitiga tersebut maka akan diperoleh tekstur tanah kasar, 













        Liat 
      100 
               90             10 
          80        20 
        % Liat                  70 Heavy Clay      30 
             60     40 % Debu 
       50                     Clay               silt   50 
  40 sandy clay                    clay       60 
        30    sandy clay Clay loam        silty clay loam   70 
   20       loam                   Loam                          80  
                                          10 Sandy loam              Silt loam  90 
                   Pasir          Sand   Loany sand                                  Silt            100 
                                 100   90      80       70       60       50      40       30       20      10       Debu 
     %Pasir   
   Sumber : Isa Darmawijaya, 1992:166 
           Gambar 15. Diagram Kelas Tekstur Tanah menurut USDA 
 
Berdasarkan hasil analisis uji laboratorium dan diagram 
kelas tekstur tanah terhadap 5 sampel yang dilakukan maka dapat 
diperoleh hasil tekstur tanah di Desa Genengharjo seperti yang 






 Tabel 27. Kondisi Tekstur Tanah di Desa Genengharjo  





1. Sampel 1 K1G Lempung 33,29 10,22 
2. Sampel 2 K1L Geluh 15,82 4,85 
3. Sampel 3 K2G Geluh kelempungan 72,11 22,13 
4. Sampel 4 K2L Geluh  112,35 34,47 
5. Sampel 5 K3L Geluh lempung 
pasiran 
92,33 23,11 
Jumlah 325,90 100 
Sumber : Data Primer Hasil Uji Laboratorium Terhadap Sampel   
Tanah di Desa Genengharjo  
 
Berdasarkan analisis data sampel tanah dan melihat 
perbandingan ketiga fraksi tanah tersebut maka dapat diketahui 
bahwa sebagian besar wilayah daerah penelitian memiliki tekstur 
tanah geluh dengan luas sebesar 128,17 ha. Peta sebaran tekstur 
tanah di Desa Genengharjo  dapat dilihat pada Gambar 16 pada 
halaman 85. 
c. Permeabilitas tanah 
Hasil penelitian permeabilitas tanah diperoleh dari 
pengambilan sampel tanah di daerah penelitian kemudian diuji di 
laboratorium. Hasil uji laboratorium yang telah diperoleh kemudian 
di scoring sesuai dengan Tabel pengharkatan variabel parameter 
pengaruh longsor lahan. Berdasarkan uji laboratorium sampel tanah 
tersebut maka diperoleh permeabilitas tanah di daerah penelitian 
termasuk dalam kategori sedang sebagaimana yang telah dijelaskan 
pada Tabel 28 di bawah ini: 
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1. Sampel 1 K1G Sedang 
2. Sampel 2 K1L Sedang 
3. Sampel 3 K2G Sedang 
4. Sampel 4 K2L Sedang 
5. Sampel 5 K3L Lambat 
Sumber : Data Primer Hasil Uji Laboratorium terhadap Sampel 
Tanah di Desa Genengharjo Tahun 2012 
 
d. Kedalaman efektif tanah 
Data kedalaman efektif tanah diperoleh melalui observasi 
dan pengukuran di lapangan secara langsung dengan menggunakan 
cangkul dan meteran. Pengukurannya dari permukaan tanah sampai 
batas akar maupun batas dengan batuan. Berdasarkan hasil 
observasi secara langsung maka diperoleh hasil bahwa tanah yang 
terdapat di daerah penelitian cukup dalam. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Tabel 29 sebagai berikut: 
Tabel 29. Kedalaman Efektif Tanah di Desa Genengharjo  
No. Sampel 
Kedalaman Efektif Tanah 
(cm) 
1. Sampel 1 K1G 25 
2. Sampel 2 K1L 94 
3.  Sampel 3 K2G 33 
4. Sampel 4 K2L 62 
5. Sampel 5 K3L 91 





















7. Kondisi Hidrologis 
Kondisi hidrologis yang menyangkut keberadaan air tanah maupun 
air permukaan erat kaitannya dengan tingkat kelongsoran pada suatu lahan. 
Kondisi hidrologis yang berpengaruh terhadap tingkat kelongsoran 
meliputi aliran sungai, kedalaman muka air tanah, dan keterdapatan mata 
air di daerah penelitian.  
a. Sungai  
Wilayah Desa Genengharjo, Kecamatan Tirtomoyo terbagi 
menjadi dua karena dilalui oleh sebuah sungai yaitu Sungai Wiroko. 
Selain itu, daerah penelitian juga dilalui oleh beberapa sungai kecil. 
Melalui observasi lapangan, sungai-sungai yang ada tersebut termasuk 
sungai intermitten. Sungai intermitten merupakan sungai yang masih 
mengalir pada musim kemarau meski dengan intensitas aliran air yang 
kecil.  
    
Gambar 19.Sungai Wiroko di Desa Genengharjo 
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b. Air tanah 
Analisis kondisi hidrologis dalam penelitian ini ditekankan 
pada kedalaman muka air tanah. Kedalaman muka air tanah di daerah 
penelitian diketahui dengan mengukur kedalaman sumur masyarakat 
sekitar. Semakin dalam muka air tanah maka berpengaruh terhadap 
terbentuknya kondisi jenuh di daerah permukaan.  Kondisi yang jenuh 
menyebabkan kekuatan tanah berkurang sehingga kemungkinan 
terjadinya longsor lahan akan semakin besar. 
Daerah penelitian memiliki kondisi air tanah sangat bervariasi. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan kedalaman muka air tanah di 
daerah penelitian bervariasi, yaitu kategori rendah dengan kedalaman 
< 5 meter, sedang dengan kedalaman 5-10 meter dan dalam dengan 
kedalaman >10 meter. Kedalaman aliran air tanah ini tergantung dari 
topografi di Desa Genengharjo. Di daerah datar masih dapat dijumpai 
sumur-sumur dengan kedalaman >10 meter, tetapi daerah dengan 
topografi miring sumur gali tidak ditemukan. 
Tabel 30. Kedalaman Muka Air Tanah di Desa Genengharjo 
No. Sampel 
Kedalaman Muka Air Tanah 
(m) 
1. Sampel 1 K1G 15 
2. Sampel 2 K1L 9 
3. Sampel 3 K2G 7 
4. Sampel 4 K2L 5 
5. Sampel 5 K3L 5 












c. Mata air 
Mata air (spring) adalah pelepasan air tanah yang tampak di 
permukaan (Hary Christady H, 2006:154). Mata air yang ada 
merupakan aliran air tanah melalui batuan atau lapisan tanah sampai 
akhirnya keluar ke permukaan. Mata air yang ada di daerah penelitian 
sebanyak 10 dengan debit kecil, kemudian 2 mata air dalam kondisi 
rusak. Keberadaan mata air ini tersebar hampir di seluruh wilayah 
daerah penelitian. Satu sumber mata air dapat digunakan oleh 
beberapa warga caranya dengan memasang peralon untuk mengalirkan 
air tersebut ke rumah penduduk. Penduduk di daerah penelitian 
memanfaatkan sumber mata air untuk memenuhi kebutuhan hidup 
seperti air minum, mandi, mencuci baju, irigasi, dan lain-lain.  
 








Embung merupakan bentuk cekungan yang membundar yang 
mampu menampung air. Di daerah penelitian terdapat 1 buah embung 
yang digunakan sebagai sumber pengairan tanaman. Kondisi embung 
masih dalam kondisi baik. Embung tersebut bersumber dari aliran air 
dari beberapa sungai yang ada di daerah penelitian. 
Secara terperinci sumber pengairan di wilayah Desa 
Genengharjo  tersaji dalam Tabel 31  di bawah ini: 
Tabel 31. Sumber Air di Desa Genengharjo  




1. Sungai 2 70 43  
2. Mata air 10 - 98 2 rusak 
3. Sumur gali  23 -  baik 
4. Embung 1 -   
5. Sumber lain 692 - 2245  
Sumber: Laporan Profil Desa/Kelurahan Tahun 2008 
8. Kondisi Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan yang terdapat di daerah penelitian tidak begitu 
variatif sesuai dengan kondisi topografi yang ada. Penggunaan lahan di 
Desa Genengharjo  sebagian besar dimanfaatkan untuk pertanian. Adapun 
penggunaan lahan untuk pertanian seperti sawah tadah hujan, hutan, dan 
tegalan. Wilayah yang lainnya dimanfaatkan untuk permukiman warga 
yang tersebar baik di daerah datar maupun daerah dengan topografi 
miring. Hasil pemetaan penggunaan lahan di daerah penelitian sesuai 






Sawah menyebar di daerah yang datar meskipun dapat pula 
ditemukan di daerah dengan topografi miring bergelombang. Sebagian 
besar sawah yang ada termasuk sawah tadah hujan dan sawah irigasi 
setengah teknis. Persawahan dapat ditemukan hampir di setiap bagian 
sampel lahan. Lahan persawahan paling luas ditemukan pada sampel 
lahan 1, sedangkan yang sebagian kecilnya tersebar di sampel lahan 
lainnya dengan luas yang sempit. Sebagian besar tanah persawahan 
berada pada ketinggian lahan 288-420 mdpal dengan kemiringan lereng 
sebesar 0-15%. Lokasi sawah ini menempati daerah dengan jenis tanah 
grumusol kelabu tua dan berasosiasi dengan permukiman penduduk. 
Lahan persawahan yang dekat dengan aliran Sungai Wiroko 
menjadikan pengairan untuk tanaman sangat tercukupi sehingga 
menjamin kebutuhan air untuk tanaman padi. Penggunaan lahan ini 
mencakup luas lahan sebesar 84 ha. 
 






Penggunaan lahan di daerah penelitian termasuk dalam hutan 
campuran. Lahan untuk areal hutan diutamakan untuk pohon jati dan 
tanaman buah. Hutan  tersebar merata di bagian sampel lahan 5. Hutan 
tersebut tumbuh pada kemiringan lereng sebesar >40% dan ketinggian 
lahan 288-420 mdpal, serta dengan jenis tanah litosol. Pohon jati yang 
diupayakan dapat mencegah terjadinya longsor pada tanah dengan 
kemiringan yang curam. Meskipun demikian, tanaman jati yang ada di 
daerah penelitian masih terlalu kecil dan muda sehingga membutuhkan 
waktu lama untuk dapat memperkuat suatu lahan. Jenis tanaman buah 
yang ada di daerah penelitian seperti mangga, jambu biji, srikaya, dan 
sirsak. Penanaman tanaman buah hanya ditanam di sekitar permukiman 
penduduk. Hutan menempati daerah penelitian dengan luas 45 ha. 
 








Tegalan pada umumnya ditanami dengan ketela pohon, ubi jalar, 
sayuran, kacang tanah, jagung, jahe, kunir dan lengkuas. Lokasi tegalan 
menempati lahan yang tidak menjadi aliran sungai baik Sungai Wiroko 
maupun Sungai Mujing dan permukaan tanahnya terdapat bahan-bahan 
kasar yang tidak mampu diusahakan untuk pertanian. Tegalan tersebar 
di daerah dengan kemiringan sedang dan curam. Penggunaan lahan ini 
mencakup luas lahan sebesar 11,5 ha. 
 
Gambar 24.Tegalan di Desa Genengharjo 
 
d. Permukiman 
Permukiman penduduk tersebar merata di daerah penelitian, 
meskipun pada bagian daerah dengan kemiringan yang curam, jarak 
antar rumah sangat jauh. Permukiman penduduk di daerah penelitian 
masih jarang, tetapi pembangunan untuk permukiman kedepannya akan 





e. Tubuh Air 
Tubuh air merupakan sarana air yang terdapat di daerah 
penelitian. Penggunaan lahan ini seperti sungai dan embung. Sungai 
merupakan sarana pengairan untuk tanaman padi di sawah. Daerah 
penelitian memiliki embung dengan volume kecil dan hanya akan terisi 
air pada saat musim penghujan. Penggunaan lahan untuk daerah aliran 
sungai (DAS) memiliki luas 70 ha. 
 
Gambar 25. Daerah Aliran Sungai di Desa Genengharjo 
 
Adapun penjabaran masing-masing pola penggunaan lahan di 
daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 32 di bawah ini: 
Tabel 32.Jenis Penggunaan Lahan di Desa Genengharjo  
No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase  (%) 
1. Sawah 85 26,08 
2. Hutan 45 13,81 
3. Tegalan 11,5 3,53 
4. Permukiman 114,4 35,10 
5. Tubuh Air 70 21,48 
Luas Total 325,9 100 
 Sumber: Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Wonogiri Skala   

















9. Keterdapatan Longsor Sebelumnya 
Kejadian longsor lahan sering terjadi di daerah penelitian baik 
dalam skala kecil maupun besar. Longsor lahan tersebut terjadi akibat dari 
erosi, pembebanan tanah oleh air, penggunaan lahan oleh aktivitas 
manusia dan hujan deras. Longsor sering terjadi di daerah sebelah utara 
dan timur daerah penelitian karena kondisi topografi yang curam. Sebagian 
besar longsor lahan terjadi pada musim penghujan.  
Berdasarkan data kejadian longsor tahun 2010 sampai dengan awal 
tahun 2012, maka kejadian longsor yang terjadi tersaji dalam Tabel 33 di 
bawah ini: 
                 Tabel 33. Kejadian Longsor Sebelumnya di Desa Genengharjo Tahun    
                                 2010-2012 
No. Sampel Kejadian Longsor 
1. Sampel 1 K1G 0 
2. Sampel 2 K1L 0 
3. Sampel 3 K2G 2 
4. Sampel 4 K2L 3 
5. Sampel 5 K3L 5 




















1. Satuan Unit Lahan 
Satuan unit lahan (yang selanjutnya dinamakan SUL) merupakan 
bentukan lahan terkecil dan mempunyai sifat yang homogen berdasarkan 
kriteria-kriteria tertentu. Penilaian satuan unit lahan dengan menggunakan 
teknik tumpang susun (overlay) melalui komputer dengan menggunakan 
software ArcView GIS version 3.3. Adapun peta-peta yang dioverlay,  
yaitu peta jenis tanah dan peta kemiringan lereng yang diperoleh dari peta 
jenis tanah Kabupaten Wonogiri dan peta kemiringan lereng Kabupaten 
Wonogiri skala 1:250.000. Nama-nama peta tersebut kemudian dijadikan 
sebagai dasar penamaan pada setiap unit lahan. Nama-nama pada setiap 
unit lahan yang berupa huruf dan angka merupakan urutan nama-nama 
peta yang digunakan, yaitu diawali dari jenis tanah (Grumusol Kelabu 
Tua= G, Litosol= L) dan kemiringan lereng (K1= 0-15%, K2= 25-40%, 
K3= >40%). 
Hasil proses tumpang susun kedua peta tersebut menghasilkan peta 
satuan unit lahan dimana satuan unit lahan yang terdapat pada daerah 
penelitian sebanyak 5 satuan unit lahan yang berbeda karakteristik 
lahannya dengan jumlah 11 buah poligon. Berdasarkan perbedaan satuan 
unit lahan yang diperoleh dari proses overlay selanjutnya ditentukan titik 
sampel yang berjumlah 5 sampel sesuai jumlah satuan lahan. Lima titik 





digunakan sebagai dasar pengambilan sampel tanah untuk mengetahui 
tingkat kerentanan longsor lahan di Desa Genengharjo. Penentuan titik 
sampel menggunakan bantuan Global Positioning System (GPS) agar 
lokasi titik sampel yang diambil sesuai dengan koordinat di peta. 
Jenis tanah litosol merupakan jenis tanah yang hampir melingkupi 
sebagian besar daerah penelitian. Seluruh daerah penelitian termasuk 
wilayah yang tersusun oleh batuan terobosan dari Formasi Mandalika. 
Hasil pengukuran dan pengamatan di lapangan pada setiap satuan unit 
lahan dilakukan untuk mengetahui karakteristik lahan di daerah penelitian, 
baik dari aspek kemiringan lereng maupun aspek tanah. Selain itu, 
dilakukan pula pengambilan sampel tanah pada setiap unit lahan untuk 
dilakukan analisis uji laboratorium guna mengetahui tekstur dan 
permeabilitas tanah.  
Melalui pengamatan dan pengukuran di lapangan pada masing-
masing satuan lahan di daerah penelitian maka dapat diketahui kondisi 
fisik daerah penelitian sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam 
menentukan tingkat kerentanan longsor lahan. Adapun satuan unit lahan 







Tabel 34. Satuan Unit Lahan dan Lokasi Titik Sampel di Daerah Penelitian 






1. K1G Sampel 1 
511 456,95 mT 
9122217,17 mU 
332925,06 10,22 
2. K1L Sampel 2 
512 612,64 mT 
9123 492,62 mU 
158196,44 4,85 
3. K2G Sampel 3 
512 606, 65 mT 
9123 223,16 mU 
721095,01 22,13 
4. K2L Sampel 4 
512 295,27 mT 
9122 492,62 mU 
1123491,95 34,47 
5. K3L Sampel 5 
511 301,25 mT 
9123 654,30 mU 
923291,54 28,33 
Jumlah 3259000 100 
Sumber: Overlay Peta Jenis Tanah dan Peta Kemiringan Lereng di Desa 
























2. Satuan Unit Lahan yang menjadi Sampel 
Satuan unit lahan yang telah diperoleh maka diambil sebagai 
sampel untuk menentukan kerentanan longsor di daerah penelitian. 
Adapun satuan unit lahan yang menjadi sampel tersebut sebagai berikut: 
a. Sampel 1 KIG 
Daerah penelitian dalam sampel 1 ini memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Kemiringan lereng mencapai 0-15% berupa daerah dengan topografi 
datar. 
2) Tekstur tanah termasuk lempung dengan permeabilitas tanah sedang. 
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal. 
4) Kedalaman muka air tanah mencapai 10-15 meter yang berarti 
dangkal. 
5) Curah hujan sebesar 1.845,6 mm/th. 
6) Kerapatan vegetasi rapat dengan penggunaan lahan sebagai lahan 
persawahan, sedikit hutan jati dan tanaman buah, dan pemukiman 
padat di medan datar-berombak. 
7) Kejadian longsor sebelumnya sangat jarang terjadi. 
b. Sampel 2 K1L 
Daerah penelitian dalam sampel 2 ini memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 





2) Tekstur tanah termasuk geluh dengan permeabilitas tanah sedang. 
3) Kedalaman efektif tanah dalam. 
4) Kedalaman muka air tanah mencapai 9 meter yang berarti dangkal. 
5) Curah hujan sebesar 1.845,6 mm/th. 
6) Kerapatan vegetasi rapat dengan penggunaan lahan sebagai lahan 
persawahan, hutan, tegalan dan permukiman di medan datar-
berombak. 
7) Tidak pernah ada kejadian longsor sebelumnya. 
c. Sampel 3 K2G 
Daerah penelitian dalam sampel 3 ini memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Kemiringan lereng mencapai 15-40% berupa daerah dengan 
topografi agak curam. 
2) Tekstur tanah termasuk geluh lempungan dengan permeabilitas tanah 
sedang. 
3) Kedalaman efektif tanah dangkal. 
4) Kedalaman muka air tanah mencapai 7 meter yang berarti dangkal. 
5) Curah hujan sebesar 1.845,6 mm/th. 
6) Kerapatan vegetasi sedang dengan penggunaan lahan sebagai 
sebagian kecil lahan persawahan, hutan jati dan tanaman buah, 





7) Kejadian longsor sebelumnya terjadi pada saat musim penghujan 
dalam skala kecil. 
d. Sampel 4 K2L 
Daerah penelitian dalam sampel 4 ini memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Kemiringan lereng mencapai 15-40%. 
2) Tekstur tanah termasuk geluh dengan permeabilitas tanah sedang. 
3) Kedalaman efektif tanah sedang. 
4) Kedalaman muka air tanah mencapai 5 meter yang berarti dangkal 
5) Curah hujan sebesar 1.845,6 mm/th 
6) Kerapatan vegetasi sedang dengan penggunaan lahan sebagian lahan 
persawahan, hutan jati dan tanaman buah, tegalan dan pemukiman 
padat di medan datar-berombak. 
7) Kejadian longsor sebelumnya terjadi pada saat musim penghujan 
dalam skala kecil dan besar. 
e. Sampel 5 K3L 
Daerah penelitian dalam sampel 5 ini memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Kemiringan lereng mencapai >40% berupa topografi curam. 
2) Tekstur tanah termasuk geluh lempung pasiran dengan permeabilitas 
tanah lambat. 





4) Kedalaman muka air tanah dangkal karena banyak ditemui jalur 
rembesan atau mata air. 
5) Curah hujan sebesar 1.845,6 mm/th. 
6) Kerapatan vegetasi sedang dengan penggunaan lahan sebagian besar 
untuk hutan dan tegalan, dan pemukiman yang masih jarang di 
medan bergelombang dan berbukit. 
7) Kejadian longsor sebelumnya sering terjadi pada saat musim 
penghujan dan ditemukan adanya tanah yang ambles. 
Berdasarkan hasil analisis data untuk mengukur tingkat potensi 
kerentanan longsor lahan pada setiap satuan unit lahan di Desa 
Genengharjo  Kecamatan Tirtomoyo diperoleh hasil bahwa sebagian besar 
masuk dalam kategori tinggi (5 SUL) seperti ditunjukkan oleh satuan unit 
lahan K2L (2 SUL) dan K3L (3 SUL). Satuan unit lahan dengan kategori 
sedang untuk potensi kerentanan longsor lahan sebanyak 4 SUL yang 
ditunjukkan oleh satuan unit lahan K1G dan K2G kemudian untuk potensi 
kerentanan longsor lahan rendah menempati lahan K1L (2 SUL). Satuan 
unit lahan yang paling luas pada satuan unit lahan K2L (2 SUL) yaitu 
1123491,95 m² (112,35 ha) yang berada pada tingkat potensi kerentanan 
tinggi. Data lengkap mengenai klasifikasi dari masing-masing satuan unit 






Tabel 35. Parameter Pengaruh Tingkat Kerentanan Longsor Lahan dan Sebarannya di Desa Genengharjo 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2012 
Keterangan: 
K1G : 0-15%,Grumusol Kelabu Tua  K2L : 15-40%,Litosol   R  : Rendah  ST: Sangat Tinggi 
K1L : 0-15%,Litosol    K3L : >40%,Litosol   S  : Sedang  



























Total Kategori Nama Desa 
1. K1G 2 
33,29 
1 4 3 4 4 1 2 1 1 21 S 
Geneng,Nglebeng, 
bagian barat daya 
dan selatan Sapen 
2. K1L 2 
15,82 




3. K2G 2 
72,11 
2 1 3 4 3 1 3 1 2 20 S 
Bagian barat laut 
Godang, bagian 
timur  Nglebeng, 
bagian selatan 
Sapen, bagian 
utara dan barat 
Tenggar,bagian 
timur Mujing. 
4. K2L 2 
112,35 






5. K3L 3 
92,33 












3. Tingkat Kerentanan Longsor Lahan di Daerah Penelitian 
Berdasarkan observasi, pengukuran di lapangan dan uji 
laboratorium yang dilakukan terhadap 9 variabel pendukung tingkat 
kerentanan longsor lahan di daerah penelitian yang dianalisis berdasarkan 
karakteristik satuan lahan diperoleh empat kelas tingkat kerentanan 
longsor lahan, yaitu tingkat kerentanan longsor lahan rendah, sedang, 
tinggi dan sangat tinggi. Tingkat kerentanan longsor lahan pada setiap 
satuan lahan di daerah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tingkat Kerentanan Longsor Lahan Rendah 
Satuan unit lahan dengan tingkat kerentanan longsor lahan rendah 
ditunjukkan oleh K1L (2 SUL). Satuan unit lahan ini termasuk dalam 
kategori rendah karena kemiringan lereng yang kurang dari 15%. 
Tekstur tanah geluh dengan permeabilitas sedang 3,76 cm/jam. 
Kerapatan vegetasi sangat tebal dengan lahan persawahan, tegalan, 
dan permukiman berada di medan datar. Kejadian longsor sebelumnya 
di daerah ini belum pernah terjadi meskipun demikian satuan lahan ini 
berpotensi menjadi daerah terkena longsoran dari atas tebing yang 
kemiringannya lebih curam. 
b. Tingkat Kerentanan Longsor Lahan Sedang 
Satuan unit lahan dengan tingkat kerentanan longsor lahan sedang 
ditunjukkan oleh 2 jenis satuan unit lahan, yaitu K1G (2 SUL) dan 





tekstur tanah yang bervariasi antara lempung dan geluh lempungan. 
Permeabilitasnya sedang yakni 2,10-3,57 cm/jam dan memiliki 
kemiringan lereng 0-15%. Berdasarkan tekstur tanah yang halus 
dengan permeabilitas sedang menandakan tanah di daerah ini 
memiliki ketahanan tanah yang kurang kuat. Kedalaman efektif  tanah 
yang sangat dangkal sampai dangkal yaitu 20-33 cm. Curah hujan 
rata-rata tahunannya juga tinggi sebesar 1845,6 mm/th.  
Kedalaman muka air tanah sedang dengan kedalamannya mencapai 
10 meter. Kebutuhan air di daerah ini masih tercukupi dengan adanya 
sumur gali di rumah penduduk. Penggunaan lahan pada satuan unit 
lahan ini berupa pertanian dan permukiman dengan kerapatan vegetasi 
tebal sampai sedang sekitar 15-50%. Kenampakan longsor lahan yang 
terjadi sebelumnya belum banyak dijumpai di daerah ini, baik dalam 
skala kecil maupun besar. Peristiwa longsor lahan yang terjadi pada 
saat musim penghujan juga sangat sedikit kejadiannya. Peristiwa 







Gambar 30. Longsor di Dusun Godang Dekat Lahan Persawahan 
 
c. Tingkat Kerentanan Longsor Lahan Tinggi 
Tingkat kerentanan longsor lahan tinggi meliputi unit lahan K2L  
(2 SUL) dan K3L (3 SUL). Kedua satuan ini memiliki jenis tanah 
yang sama yakni litosol. Kondisi tanah di daerah ini sebagian besar 
mempunyai tekstur agak halus yakni geluh dan geluh lempung pasiran 
dengan permeabilitas yang sedang sampai lambat antara 1,52 sampai 
dengan 3,51cm/jam. Keadaan tanah di daerah ini sangat labil karena 
kondisi tanah yang tidak padat dan mudah ambles. Kedalaman efektif 
tanah di daerah ini sedang sampai dalam, yaitu 63 sampai dengan 
lebih dari 90 cm. Kemiringan lereng yang curam sekitar 25 sampai 
lebih dari 40% dengan kerapatan vegetasi yang lumayan tebal. 
Keadaan tanah yang demikian menjadikan longsor lahan di daerah ini 
sering terjadi pada saat musim penghujan. Kejadian longsor pernah 
terjadi di sebuah pasar di Dusun Godang dan memutuskan ruas jalan 





Meskipun daerah ini banyak ditanami tanaman jati dan sedikit 
persawahan di medan yang curam, tetapi lahan ini menjadi daerah 
yang rentan akan longsor lahan. Di luar variabel pengaruh longsor 
lahan, daerah penelitian ini memiliki potensi longsor yang tinggi 
karena didukung dengan banyak ditemukannya jalur rembesan atau 
mata air dan aktivitas penggalian tebing. Adanya jalur mata air 
menjadikan tanah semakin labil bahkan di daerah dengan kemiringan 
yang curam telah ditemukan tanah yang ambles. Tanah yang labil 
tersebut jika dibiarkan begitu saja akan menimbulkan longsor lahan 
pada lahan tersebut. Aktivitas penggalian tebing di daerah ini tidak 
hanya di lereng tebing tetapi juga di daerah pinggir sungai. Aktivitas 
penggalian tebing akan menyebabkan pendangkalan di lereng bagian 
atas dan di kaki lereng sehingga sewaktu-waktu tebing dapat longsor 
ke bawah.  
 











4. Sebaran Daerah Rentan Terjadinya Longsor Lahan di Daerah 
Penelitian 
a. Daerah Tingkat Kerentanan Longsor Lahan Rendah 
Satuan unit lahan dengan kategori rendah untuk potensi 
kerentanan longsor lahan sebanyak 2 SUL yang ditunjukkan oleh unit 
lahan K1L. Satuan unit lahan meliputi dua dusun yakni Dusun Geneng 
dan Dusun Sapen. Pada Dusun Geneng terdapat di wilayah bagian 
selatan sedangkan di Dusun Sapen pada wilayah bagian tengah dan 
barat Sapen. Luas wilayah untuk kategori rendah ini di Desa 
Genengharjo yaitu 15,82 ha atau 4,85% dari seluruh wilayah daerah 
penelitian. 
b. Daerah Tingkat Kerentanan Longsor Lahan Sedang 
Satuan unit lahan dengan kategori sedang untuk potensi 
kerentanan longsor lahan sebanyak 4 SUL yang ditunjukkan oleh unit 
lahan K1G (2 SUL) dan K2G (2 SUL). Tingkat kerentanan longsor 
lahan sedang tersebar di Dusun Geneng, Godang, Nglebeng, Sapen dan 
bagian kecil Dusun Tenggar. Daerah ini memiliki luas sebesar 105,4 ha 
atau 32,35%. Kejadian longsor yang pernah terjadi Dusun Godang 
disebabkan oleh ketahanan tanah yang kurang kuat akibat tidak ada akar 





daerah ini adalah agar diupayakan penanaman pohon seperti jati, 
mahoni, maupun sengon.  
c. Daerah Tingkat Kerentanan Longsor Lahan Tinggi 
Daerah tingkat kerentanan longsor lahan yang sebagian besar 
masuk dalam kategori tinggi (5 SUL) ditunjukkan oleh unit lahan K2L 
(2 SUL) dan K3L (3 SUL). Tingkat Kerentanan longsor lahan tinggi 
tersebar di Dusun Nglorog, Geneng, Ngepring, Sapen, Tenggar, 
Mujing, Sanan, dan sebagian kecil Dusun Nglebeng. Luas daerah 
tingkat kerentanan tinggi mencapai 204,68 ha dan 62,8 % dari seluruh 
daerah penelitian. Begitu tingginya tingkat kerentanan longsor yang 
akan terjadi maka harus diupayakan untuk mengurangi penggalian 
tebing baik di atas lereng maupun di pinggir sungai. Selain itu, 
memperkuat tebing dengan pengeras bangunan agar tebing semakin 
kokoh. Adanya jalur rembesan atau mata air yang terdapat di daerah 
penelitian harus dibuatkan pembuatan saluran air dan talud agar daya 
gerus air di dalam tanah lebih kecil. Secara rinci mengenai kriteria 
kerentanan longsor lahan dan luasnya di Desa Genengharjo dapat 





























4,85 Sapen 9,29 2,85 
Geneng 6,19 1,9 
2. Sedang 





Tenggar 11,1 3,4 
Mujing 9,2 2,8 
Nglebeng 38,46 11,8 
Godang 17,44 5,35 
Geneng 17,9 5,5 
3. Tinggi 





Nglorog 22,16 6,8 
Tenggar 47,91 14,7 
Mujing 15,32 4,7 
Nglebeng 9,78 3 
Ngepring 30,96 9,5 
Godang 45,95 14,1 
Sapen 14,35 4,4 
Jumlah 325,9 325,9 100 100 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan analisis penelitian untuk mengetahui tingkat 
kerentanan longsor lahan di Desa Genengharjo, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Tingkat kerentanan longsor lahan di Desa Genengharjo, Kecamatan 
Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri memiliki tingkat potensi kerentanan 
longsor lahan tiga kelas yaitu rendah, sedang dan tinggi.  
2. Sebaran daerah yang berpotensi rentan terhadap longsor lahan di Desa 
Genengharjo, Kecamatan Tirtomoyo sebagai berikut: 
a. Satuan unit lahan dengan kategori rendah untuk potensi kerentanan 
longsor lahan sebanyak 2 SUL yang ditunjukkan oleh satuan unit 
lahan K1L. Tingkat kerentanan longsor lahan rendah terdapat di 
Dusun Geneng (1,9%), Dusun Godang (0,1%), dan Dusun Sapen 
(2,85%). Daerah ini memiliki luas sebesar 15,82 ha atau 4,85% dari 
seluruh wilayah daerah penelitian.  
b. Satuan unit lahan dengan kategori sedang untuk potensi kerentanan 
longsor lahan sebanyak 4 SUL yang ditunjukkan oleh satuan unit 
lahan K1G (2 SUL) dan K2G (2SUL). Tingkat kerentanan longsor 
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lahan sedang terdapat di Dusun Geneng (5,5%), Godang (5,35%), 
Nglebeng (11,8%), Sapen (3,5%), dan sebagian kecil di Dusun 
Tenggar (3,4%) dan Mujing (2,8%).  Daerah ini memiliki luas sebesar 
105,4 ha dan 32,35% dari seluruh daerah penelitian. 
c. Daerah tingkat kerentanan longsor lahan yang sebagian besar masuk 
dalam kategori tinggi (5 SUL) ditunjukkan oleh satuan unit lahan K2L 
(2 SUL) dan K3L (3 SUL). Tingkat kerentanan longsor lahan kelas 
tinggi terdapat di Dusun Nglorog (6,8%), Ngepring (9,5%), Sapen 
(4,4%), Tenggar (14,7%), Mujing (4,7%), Sanan (5,6%), Nglebeng 
(3%), dan Godang (14,1%). Luas daerah tingkat kerentanan tinggi 
mencapai 204,68 ha dan 62,8% dari seluruh daerah penelitian. 
B. Saran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya tingkat kerentanan 
longsor lahan dari kategori rendah sampai tinggi dapat menjadi bencana bagi 
masyarakat sekitar. Oleh karena itu, saran yang peneliti dapat berikan dari 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Masyarakat 
Masyarakat disarankan untuk melakukan upaya penghijauan 
kembali dengan menanam pohon jati, mahoni maupun sengon di daerah 
yang masih jarang akan tumbuhan penguat tanah. Masyarakat harus 
mengurangi aktivitas penggalian tebing baik di lereng tebing maupun di 
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pinggir sungai. Membuat penguat lereng tebing dengan memasang batuan 
atau riprap untuk menahan longsor lahan.Menambah timbunan batuan dan 
tanah pada tanah yang labil untuk memberikan berat dan menambah kuat 
geser di bawah kaki lereng. 
2. Bagi Instansi Terkait 
Instansi terkait diupayakan untuk memberikan informasi mengenai 
lokasi lahan yang rentan akan longsor lahan agar masyarakat lebih 
waspada. 
3. Bagi Pemerintah 
Pemerintah melakukan kerjasama dengan pejabat desa setempat 
untuk memberikan sosialisasi mengenai tingkat kerentanan longsor lahan 
di lokasi penelitian maupun di tingkat Kecamatan Tirtomoyo. Pemerintah 
membuat kebijakan perencanaan pembangunan untuk mitigasi bencana 
alam yang terjadi di lokasi penelitian agar mitigasi bencana alam terutama 
longsor dapat segera dilaksanakan setelah kejadian longsor menimpa 
warga. 
4. Bagi Penelitian Sejenis 
Penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian yang sejenis 
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Lembar Observasi Tingkat Kerentanan Longsor Lahan di Kecamatan 
Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri 
Satuan Unit Lahan :    Tanggal : 
Nama Desa  :    Waktu   : 
No. Aspek Yang 
Diamati/diukur 

















16-30 Baik 2 
Agak-curam 31-45 Sedang 3 








>90 Dalam 1 
>50-90 Sedang 2 
>30-50 Dangkal 3 









>500 Dalam 1 
250-500 Agak dalam- Sedang 2 
100-250 Agak Dangkal 3 















Besar kerapatan (%) Harkat 
Sangat Rapat 50-100 1 
Rapat 25-50 2 
Jarang 15-25 3 









0 Tidak ada 1 
1-2 Sangat jarang 2 
3-4 Sedang 3 






Jenis penggunaan lahan Harkat 
Hutan, sawah di medan datar, kebun 
campuran, permukiman di medan 
datar-berombak, tegalan di medan 
datar-berombak 
1 
Sawah berteras di medan berombak-
bergelombang, kebun di medan 
bergelombang 
2 
Permukiman dan bangunan di medan 
bergelombang-berbukit 
3 
Tegalan, tanah terbuka, tanah kosong 















Longsor lahan diatas perbukitan di 
Dusun Nglorog, Desa Genengharjo 
 
 




Rembesan aliran air yang muncul 
pada lahan yang longsor 
 




Lapisan Tanah di Desa Genengharjo 
 
 










Pengambilan Sampel Tanah dengan 
menggunakan Ring Permeabilitas 
 
Sampel Tanah di Desa Genengharjo 
 
 
Alat-alat pendukung penelitian: 
abney level, GPS, dan meteran 
 
Pohon jati di Desa Genengharjo 
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